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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al Qur’an adalah kiteb suci umat Islam yang merupakan kumpulan firman
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan
pedoman: hidup bagi manusia dalam menzta kehidupannya, agar memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kandungan isinya begitu lengkap, mulai dari
masalan aqidah, ibadah, muamalah, akhlak dan sebagainya. Isi kandungannya
akan senantiasa eksis dan konsis dalam segala perkembangan situasi dan kondisi,
ia akan selalu mampu menjawab segala macam problematika kehidupan yang
dihadapi oleh umat manusia.

Tujuan itu terwujud dengan baik berkat ayat-ayat al Qur’an yang
w.n.unm_yd berisi konsep prinsip-prinsip, pokok, aturan-aturan. yang masih bersifat
umum, karenanya perlu dijelaskan, dijabarkan, dan dioperasionalkan agar dapat
‘dengan mudah diaplikasikan dalam kehidupan.

Dalam kajian ini, penulis mengambil tema maaf di dalam al Qur’an.
Banyak ayat yang menerargkan masalah maaf, yang mana ayat tersebut masih
bersifat umum, karena itu perlu dijelaskan, dijabarkan dan dioperasionalkan agar
mudah diaplikasikan dalam kehidupan. Maaf yang diterangkan dalam al Qur’an

meliputi pemberian maaf Allah SWT kepada hamba-Nya dan pemberian maaf



manusia kepada sesama manusia serta kemuliaan orang pemaaf. Ayat tersebut
dalam al Qur’an terdapat kurang lebih 39 ayat.

Muncul sebuah permasalahan, mengapa al Qur’an begitu banyaknya
membicarakan masalah maaf serta ada rahasia apa dibalik sifat pemaaf tersebut ?

Contoh dalam al Qur’an, Al.ah SWT berfirman :

o o

. 2 - o £, Loaf sk _°.° .3
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Jadilah engkau pema’af dan surualah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. '

Ayat di atas merupekan perintah Allah SWT untuk jadi orang pemaaf.
Dan sisi lain al Qur’an memberikan pilihan bagi orang yang selalu melakukan
kejahatan pada kita. Pilihan tersebut adalah memberikan balasan yang seimbang

dan tidak berlebihan atau memberi maaf, sebagaimana firman Allah SWT.
- T & Toag 7 PRI R Rl N T s s TP
el Sy U &) Ql P by U 1as gl 2l al o35

(& 1,55

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka
barangsiapa mema afkan dan berbuat baik maka pahalanya atas
(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
zalim. ?

Dengan konteks ayat di atas tidak selamanya tindakan kejahatan selalu

dimaatkan begitu saja. Begitu lengkapnya bahasan maaf, selain yang disebut di

atas al Qur’an memberikan petunjuk tentamg kemuliaan dan derajat serta pahala

LAl Qur’an, 7:199.
? [bid., 42:40.



orang pemaaf di sisi Allah SWT Bagaimana caranya agar dapat memperoleh hal
tersebut yaitu kemuliaan, derajat, dan pahala dari Allah SWT sesuai dengan
petunjak al Qur’an.

Disamping itu pula terdapat ayat yang perlu diungkap dalam masalah
maaf, yaitu tentang maaf Allah kepada hamba-Nya dan ampunan Allah SWT
kepada hambanya. Di sini terdapat masalah yaitu apa perbedaan maaf Allah SWT

dan ampunan Allah SWT kepada hambanya sebagaimana firman-Nya :
(Ve sl pa S o) Al et B 4 L8 G e L3620 B
Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan

yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya lagi, pasti Allah akan menolongnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.

Hal in1 sangat penting dibahas, karena hal ini merupakan sesuatu yang
sering terjadi dalam kehidupan manusia. Manusia hidup dan beragama, dan dalam
kehidupan beragama manusia selalu berhubungan dengan Allah (vertikal) dan
bethiibiiigan-deigan sesama manusia(hotisonital). Probicimalikadalam kehidupan
pasti ada, bagaimana cara menyikapi masalah itu agar cepat teratasi. Maaf dalam
kehidupan tidak dapat dipisahkan, karena sangat berpengaruh pada penyelesaian
masalah. Hal ini yang membuat peneliti tergugah untuk membahas masalah maaf

dalam Al Qur’an agar bisa memahami arti daripada maaf.

3 Ibid.,22:60.



3.

®

Identifikasi Masalah

Maaf dalam al Qur'an banyak diticarakan, baik imaaf Allah kepada
hamoeNyd Utabupun maaf 1 Unisid° Kepadi - 'Sesama “aniisia.” Dilaim al ‘Gur’an
terdapat sedikitnya 39 kali kata maaf di bicarakan dari berbagai surat dan ayat
yang terpisah, seperti kata dasar (‘afw) dalam berbagai bentuknya disebutkan 28
kali yaitu: kata ‘w/u disebut dalam al Qur’an 7 kali, ‘afin tedapat 1, ‘afaw terdapat
3, ‘afuw terdapat S5, ‘ufw lerdapat 2, na'fu terdapal 1, fa'fu terdapat 3, u'fu
icrdapat 1, ‘ufiya terdapat 1, ya fu terdapat 4. Kata dasar (‘isfah) dalam berbagai
bentuknya disebut 8 kali yaitu : ‘isfah terdagat 4, safh terdapat 2, tasfahu terdapat
1, yafsahu terdapat 1. Kata dasar (‘dhr) dalain bentuk fa tadhiru terdapat 3 dalam
al Qurlan.

Maaf dalam al Qur’an menjelaskan antara lain kemahamaafan Allah SWT.
kepada hamba-Nya, pembe-ian maaf manusia kepada sesama manusia, anjuran
bahkan perintah untuk menjadi orang pemaaf serta kemuliaan orang pemaaf
pemberian maaf Allah SWT kepada hamba-Nya jauh lebih banyak disebut dalam
Al Qur’an daripada maafnya manusia kepada sesama manusia. Ini menunjukkan
bahwa Allah Maha pemaaf, sedangkan manusia yang pemaaf merupakan

pancaran sinar Ilahi dari kemahapemaafan Allah SWT.

Batasan Masalah
Untuk mempersempit ruang lingkup pembahasan, agar pembahasan

menjadi lebih mendalam, penelitian difokuskan pada penafsiran ulama terhadap



ayat-aya: al Qur’an yang formula substansinya mengarah pada pemberian maaf
antar sesama manusia, yang inencakup pada bentuk maaf dalam kehidupan di

masyarakat dan kemuliaan orang pemaal di sisi Allah SWT.

Rumusan Masalah
Dari kerangka latar belakang masalah di atas, agar lebih jelas dalam
mengoperasionalkan, maka perlu dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut

I. Bagaimana seruan al Qur’an untuk menjadi pemaaf ?

2. Bagaimana bentuk pemberian maaf dalam al Qur’an ?

(S8

Bagaimana penghargaan al Qur’an terhadap orang pemaaf ?

. Definisi Operasional

Agar judul skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembaca,
perlu dijelaskan batasan istilah dari judul tersebut.
Kemuliaan : Hal (keadaan) mulia, keluhuran; keagungan, kehormatan.*
Maaf : Pembebasan cari tuntutan kesalahan atau kekeliruan.’
Al Quran : Kalam Allah SWT yang mu’j z, diturunkan kepada Nabi dan Rasul
penghabisan dengan perantara Malaikat Jibril, tertulis dalam

mushal  yang dinukilkan secara mutawalir, membacanya

617

‘_‘ Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 597.
> W. I. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),



merupakan ibadah, yang dimulai dari surat al Fatihah dan diakhiri

dengan surat an Nas.*
Duﬁ uratan deflimst di atas dengan memperhatikan batasan masalah
maksud judul tersebut adalah <eluhuran, keagungan, kehormatan yang diberikan

Allah SWT kepada orang pemaaf sebagaimama diungkapkan dalam al Qur’an.

. Tujuan Penelitian

Scjalan dengan pembahasan terscout di atas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untak mendeskripsikan seruan al-Qur’an untuk menjadi pemaaf.

Untuk mendeskripsikan bentuk pemberian maal dalam al-Qur’an.

o

(O3]

Untuk mendeskripsikan penghargaan al Qur’an terhadap orang pemaaf.

Manfazi Penelitian
asil studi atau penelitian ini diharaykan dapat berman/aat:
1. Dapat berguna bagi pcmbangunan pem kiran ilmu pengetahuan Islam, serta

imemberi nilai tambah bagi khasanah ilmiah dalam bidang tafsir al-Qur’an.

t

Dapat bermanfaat dan memiliki arti akademis serta memberi pemikiran
tentang kemuliaan maal calam ai-Qur’an, sehingga dapal menjadi pedoman
bagi umat dalam masalah maaf.

Dapat digunakan kajian selanjutnya.

(98}

¢ Abdul Jalal HA, Ulumui Qur ‘an (Surabaya: Dunia Iimu, 2000), 11



H. Metode Penclitian
1. Jenis penelitian merupakan studi literatur (Zibrary research), maka upaya
pengumpulan data dalar peneiitian in1 dicdpail dengan meénelitl buku hasil

karya para intelcktual yang berkaitan dengan kemuliaan maaf.

1

Sumber data

Dalam pembahasan skripsi ini peneliti menggunakan sumber data
primer dan sumber data sekunder, yang perinciannya sebagai berikul:
a.  Sumber data primer yaitu al-Qur’an.
b. Sumber data sekunder

V) TZafsir ai-Thabary, karya Muhaminaad bin Jarir

2} Tufsir ibnu Kaisi-, karya Abdul Fidz;.k Ismail bin Katsir
3) Ruh al Ma'ani, karya al Imam Abi Fadil Sihabuddin.
4) Tafsir al-Maraghi, karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi
5) Tafsir ai-Kabir, karya Fahruddin Al-Razi
6) Tufsir ul-Kusysyaf, karya Al-Zamahsyari
7y Tafsir ai-Misbah, karya Quraish Shihab
8) Tafsir Ruh al Bavan, karya Syekh Ismail Haq al Burusuwwi.
9) Tafsir al Munir, karya Wahbah al Zuhaili.
10) Al Qur ‘un dun Tafsirnya, Deparlzmen Agama RI

Buku-buku akhlak, figh, seta buku-buku yang terkait langsung

maupun tidak langsing dengan pembahasan ini.



3. Teknik pengolahan data
Untuk menganalisa dan mengelcla data dalam skripsi ini digunakan
imctode sebagar berikui:
a. Mctode Kualitatif
Yaitu penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik, bahwa
datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya
(naiural seiting), dengan tidak dirubah dalam bentuk simboi-simbol atau
bilangan. Penclitian kualitatif scbagai suatu konsep keseluruhan untuk
mengungkapkan ralmsia sesuatu, dilakukan dengan menghimpun data
dalam keadaan yamg sewajarnya, mempergunakan cara kerja yang
sislematik, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak
kehilangan sifal iimiahnya.’
b. Metode tafsir maudia’i
Yaitu upaya menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arli sama-sama membicarakan satu topik
mgsalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi sebab turunnya ayat-
ayét tersebut kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan

menjelaskan serta mengambil kesimpulan.8

" Hadari Nawawi, Nini Martiri, Penelitian Terapan (tk: Gajah Mada University Press, 1996),
174-17

¥ Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i Sebuah Pengantar, Penerjemah, Suryan A. Jamarah
{(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 36



Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i

adalah sebagai berikct :

)

(U]
~~

9]
~7

6)

~]
~7

Memilin atau menelapkan masalah dalam 'di“Qur’an“yang akan dikaji
sccara maudhu’i (tcmatik).

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat Makiyah dan Madaniyah.

Menyusun ayal-ayal lersebul secara runtul menurut kronologi masa

. turunnya, diserta pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat

" (azbabun nuzul).

Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

Menyusun tcma bahasan di delam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan memadi semakin sempurna dan jelas.
Mempelajari ayat-ayat terscbut secara tematik dan menycluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yamg mengandung pengetahuan serupa,
mengkompromikan atau pengertian yang umum dan khusus, antara
yang mutlak dan yang muqayyad, mensinkronkan ayal-ayal yang
lahimmya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat nasikh dan

mansukh, schingga semua aya- tersebut bertemu pada satu muara
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tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap
sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak ’tepat.9
Mustala Musiim™ menambankan yailu hendaknya ada dalam
sasaran pcmbahasan tersebut seputar :

1) Menjelaskan kebenaran-kebenaran al Qur’an, watak (karakter) dengan
bentuk yang menarik perhatian untuk direnungkan dengan
menyebutkan  hikmah hukumnya serta penenuhannya (erhadap
kcbutuhan manusia dan masyarakat sesuai fitrahnya.

2) Membahasnya dengan gaya bahasa yang indah, mudah dipahami oleh
seseorang pada imasanya dan menjauhkan dari kata-kata asing di
kalangan masyarakat dan menghindari bahasa sajak.'

Metode Deskriptif

Yaitu sebagai prosedur psmecahan masalah yang diselidiki,
dengah menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelit.ian pada
saal sekarang berdasarkan fakta-fakta yang lampak atau sebagaimana
adanya. Mctode deskriptif mcemusatkan perhatiannya pada pencmuan

takta-fakta (fuc find'ng) sebagaimam keadaan sebenarnya. .

38 -39.

? Ibid., 45-46.
" Mustafa Muslim, Mabairits fi al Tafsir al Maudhu'i (Damaskus: Dar al Qalam, 1989),

"' Al Farmawi, Metode Tafsriiaudhui Sebuah Pengantar., 73.
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Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan
febili V' berart® “stusuniiyd; ¢ penchiti" "meabaginyd" > dalam’ climd" > bdb'© yang
sistemetikanya scbagai berikut:

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masclah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan
penelitian, manfaal penelitian, metode penditian, dan sistematika pembahasan.

Bab kcdua mcrupakan kontcks maaf dalam al Qur’an yang meliputi
perintah memaafkan, faktor-faktor sehingga ada maaf yang didalamnya mencakup
dengki, sakit hati (dendam), efek pergaulan keluarga, dan pelanggaran perjanjian.

Bab ketiga merupakan bentuk peraberian maal yang neliputi memberi
kcringanan hukuman, pembcebasan kcwajiban, dan pcmbcebasan kesalahan
(hukuman).

Bab keempat merudakan analisa yaitu kemuliaan maaf dalam al Qur’an
yaug imelipuli pahala bagi orang pemaal, ampunan dan surga bagi orang pemaal,
dan pamaaf scbagai ciri oreng bertaqwa.

Bab kelima merupekan penutup yaag meliputi kesimpulan dan saran dari

pembzhasan sebelumnya.






BAB II

KONTEKS PEMBERIAN MAAF DALAM AL-QUR’AN

Manusia merupakan makhluk sosial, dimana manusia tidak terlepas dari
hubungan sesama manusia. Sehagai manusia, sadar atau tidak sadar, pasti manusia
mempunyai kesalahan pada oraag lain. Dengan itulah manusia diperintahkan oleh
Allah SWT agar menjadi orang:pemaaf. Banyax faktor yang menyebabkan sehingga
perlu adanya maat. Faktor-faktor penyebab perlunya ada maaf dalam al-Quran yaitu:
dengki, sakit ﬁati (dendam), efek pergaulan keluarga, dan pelanggaran perjanjian.

A. Perintah Memaafkan

Dalam Qur’an Allah SWT berfirman:
O 44: e Calaldl 2 o 2Fy AL oAF, JaRd ik

Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,
serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.'

Ayat .di atas termasuk surat Makiyah, dan ayat tersebut merupakan
tuntunan kepada Rasulullah SAW dan umatnya tentang bagaimana menghadapi
mereka lebih lanjut, yaitu keum muslimin, agar kebejatan dan keburukan mereka
dapat dihindari. Ayat ini beresan, “Hai Nabi Muhammad SAW, ambillah maaf,
yakni jadilah pemaal dan swruhlah orang-o-ang mengerjakan yang ma’ruf serta

berpalinglah dari orang-orang jahil (bodoh)”.

" Al Qur’an, 7:199

12



13

Kaia khud= () ambillah, hakikatnya adalah keberhasilan memperoleh

sesuatu uﬁtuk dimanfaatkan atau untuk digunakan memberi madharat. Kata
tersebut digunakan oleh ayat ini untuk makna melakukan aktifitas, atau menghiasi
diri dengan satu sifat yang dipilih dari sekian banyak pilihan. Dengan adanya
beberapa pilihan itu, kemudian memilih salah satunya, maka pilthan tersebut
serupa dengan mengambil. Dengan demikian, ainbillah maaf berarti pilihlah
pemaaf, lakukan hal 1tu sebagal aktifitas dan hiasilah din dengannya, jangan
memilih lawannya.’

Kata a/ ‘afwa ( 5323) maaf, terambil dari asal kata yang terdiri atas huruf-

hurf ‘ain, fa’, dan waw. Makianya berkisar pada dua hal, yaitu meninggalkan
sesuatu dan memintanya. Dan simi, lalu kata ‘afwa yang berarti meninggalkan
sanksi terhadap yang bersa:ah (memaafkan). Perlindungan Allah dari keburukan
dinamai ‘afiah.’

Perlindungan mengandung, arti_ketertutupan. Dari sini kata ‘afwy juga
diartikan menutupi, bahkan dan rangkaian ketiga huruf itu lahir makna terhapus
atau habis tiada berbekas, karena yang terhapus dan tiada berbekas pasti
ditinggalkan dan ia juga dapat bermakna kelebihan atau banyak., karena berlebih
dapat ditiadakan atau ditinggalkan dengan memberikan kepada siapa yang
meminta atau membutuhkannya, dan yang banyak mudah dan tidak sulit

dikeluarkan. Karena itu kata tersebut mengandung juga makna kemudahan.

M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah,,v.5 (Jakerta: Lentera Hati, 2002), 339.
3 3
* 1bid., 340.
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Al ‘afwa (5823) dalam surat al A’raf ayat 199, sifat memaafkan lawan kata

dari keras, artinya maafkanlah apa yang telah diperbuat orang-orang dan sikap
mereka ini, permudahkanlal tanpa adanya pembebanan dan kekerasan sehingga
mereka tidak lari.’

Termasuk dalam a/ ‘afwa ( 52 ) adalah meninggalkan sifat keras pada

orang lain sehubungan hal-hal yang berka tan dengan hak-hak manusia, harta
benda can yang termasuk di dalamnya pula adalah berakhlak kepada manusia
dengan akhlak yang baik dan juga meninggalkan keras hati serta emosional.’

Dari pendapat para mufassir di atas menjelaskan bahwa pada intinya Allah
SWT memerintahkan kepada Nabi Muhamn-ad SAW dan ini juga bagi ummatnya
agar menjadi orang pemaaf, tanpa melihat siapa orang itu, tanpa harus diminta.

Orang yang melakukan hal ini telan mencontoh sifat Allah SWT yang
pemaaf, yang mana Allah SWT pemaaf kepadé siapa saja, baik itu telah bertobat
atau masih dalam kedurhakaan kepada Allah SWT.

Memaatkan orang yang bersalah merupakan perbuatan ihsan, yaitu
membalas kejelekan dengan kebalkan dan ini merupakan akhlak yang mulia.
Karena akhlak termasuk juga dalam sikap memaafkan. Sungguh luar biasa orang
yang bersalah tanpa harus ia minta maaf kepadanya. Untuk itulah orang semacam
ini pantas dicintai Allah SWT mendapat pahala yang besar, mendapatkan gelar

orang yang taqwa serta temrpal kembali mereka yang pantas adalah syurga dari

4' Musthofa Husain Ahmad, A/-Kassyaf, juz II (TK: Dar Al-Kitab Al-Arabi, tt), 189.
" Imam Fakhruddin Muhammad, Tafsir AI-Kabir, juz VIII, 78.
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Allah SWT yang memang dipersiapkan wntuk orang yang mau memaafkan
kesalahan orang lain.

Dari paparan tafsir di atas, maka khudzil “afwa (gl 35) dalam arti
ambillah apa yang di anugerahkan Allah SWT kepada manusia, tanpa bersusah
payah atau mempersulit diri. Dengan kata lain, ambil yang mudah dan ringan dari
perlakuaxf dan tingkah laku manusia. Terimalah dengan tulus apa yang mudah
mereka lakukan, jangan menuntut terlalu banyak atau yang sempurna sehingga
memberatkan mereka. Agar mereka tidak antipati dan menjauhimu dan hendaklah
engkau selalu bersikap lemeh lembut serta memaafkan kesalahan dan kekeliruan
mereka.

Ada juga yang memahami kata al-‘afwa (82))) dalam arti modernisasi
atau pe-tengahan yang memilih pendapat ini menilainya sebagai mencakup segala
macam kebaikan, karena modernisasi adalah yang terbaik, juga kata mereka
memahaminya dalam arti tersebut menghindarkan timbulnya kesan pengulangan
perintah, karena perintah memaafkan hampir sama dengan printah terakhir ayat
ini, yakni berpalinglah dari erang-orang yang jahil (bodoh).®

Modernisasi adalah yang terbaik, merupakan pendapat banyak filosufi dan
agamawan, namun memahami kata tersebut tidak ditemukan dalam kamus-kamus
bahasa. Di sisi lain, berbeda antara berpaling dan memaafkan, yang pertama tidak

menghiraukan tetapi boleh jadi hati tetap narah dan menanti kesempatan untuk

® M. Quraish Shihab, Zafsir al Misbah, V. 5, 340,
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membalas dan meluruskan (e;'alah-annya. Adapun memaaftkan, maka luka yang
terdapat di hati diobati dan kemarahan serta kejengkelan akibat perlakuan buruk
dihapus schingga tidak berbekas.

Perintah memberi maaf kepada Nabi Muhammad SAW ini adalah yang
tidak verkaitan dengan ketentuan agama. Perintah tersebut adalah yang berkaitan
dengan kesalahan dan perlakuan buruk terhadap pribadi beliau. Karena ayat ini
ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, bukan berarti ayat ini hanya untuk
Nabi Muharﬁmad SAW saja, tetapi ini juga menjadi petunjuk bagi umat Nabi
Muhammad SAW, yang senantiasa lebih memilih maaf, jika terjadi suatu
perbuatan kesalahan atau kekeliruan pada diri seseorang.

Imam Bukhari telah mengatakan sehubungan dengan makna firma-Nya
(QS. Al-A’raf, 7: 199), yang dimaksud dengan al-‘afwu ialah hal yang ma’ruf
(bijak).”

Ada sebuah kisah yang berkenaan dengan ayat (QS. Al-A’raf: 199), yang
terjadi pada khalifah Umar. Suatu ketika Uyainah Ibnu Husain Ibnu Huzaifah tiba
di Macinah, lalu menginap dan tinggal di rumah kemenakannya, yaitu al-Hurr
Ibnu Qais. Sedangkan al-Hurr termasuk salah seorang di antara orang-orang yang
terdekat dengan khalifah Umar. Tersebut pula bahwa teman-teman semajetis
Umar dan Dewan Permusyawaratannya terdini atas orang-orang tua dan muda,

lalu  berkata kepada kemenakannya, “Ha kemenakanku, engkau adalah orang

7 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, juz ix , Terj. Rahrun Abu Bakar, L.C. (Bandung;: Sinar Baru
Argensindo, 2000), 277.
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yang dikenal oleh Amirul Mukminin, maka nintakanlah izin masuk menemuinya
bagiku”. Al-Hurr berkata: “Saya akan menintakan izin buatmu untuk bersua
dengannya™.

Lalu al-Hurr meminta izin buat Uyayrah kepada Umar, dan khalifah Umar
memberinya izin untuk menemui dirinya. Ketika Uyaynah masuk menemui Umar,
Uyayah berkata “Hai umar, demi Allah, eigkau tidak memberi kami dengan
pemberian yang berlimpah, dan engkau tidek menjalankan hukum dengan baik
diantara sesama kami. Maka khalifah Umar murka, sehingga hampir saja ia
menampar Uyaynah, tetapi al-Hurr berkata kapadanya “wahai amirul mu’min,
sesungguhnya Allah SWT pernah berfirman kepada Nabi-Nya, sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur'an surat al-A’raf : 199. dan sesungguhnya orang ini
termasuk orang yang bodoh.®

Ketika ayat itu dibacakan kepada Umnrar, Umar tidak berani melanggamya
dan Umar adalah orang yang selalu berpegang pada kitabullah.

Sebelum dibacakan ayat tersebut, Umar marah. Ketika Umar marah
hilanglah kesadaran pada cirinya, karena pada saat marah orang kehilangan
kontrol pada dirinya dan sifat pemarah merupakan sifat tercela sedangkan pemaaf
merupakan sifat yang terpuji.

Realitas dalam masyarakat, sebagian besar orang memiliki reaksi sangat
cepat mefnperturutkan hawa nafsu sehingga menyebabkan orang cepat marah.

Orang cepat sekali marah saat mendengar ucapan-ucapan yang sebenamya biasa-

¥ Ibid., 277.
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biasa saja. Itu dipandangnye sebagai suatu ejekan atau bahkan penghinaan yang
mengus k perasaan dan menyinggung kehormatan dirinya.” Mereka segera
melancarkan reaks) yang menyambar laksana petir, menghancurkan bagaikan
gelombang dan membakar bak badai pamas. Diri mereka menjelma menjadi
neraka yang penuh dengan api kebencian, untuk selanjutnya mengalirlah
kebuml‘:aﬁ dari tangan dan mulut mereka. Mereka tidak pernah berfikir sehat dan
memikirkaﬁ segl positifnya, sehingga kemarahannya memuncak.

Akan tetapi, orang yang berakal setat tidak akan mudah marah, bahkan
apabila terjadi hal seperti itu akan memaafkan kesalahan orang, sehingga
kebencian dan kemarahan tidak sampai be-larut-larut. Orang yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT Pasti 1a akan menerima dan mengamalkan petanjuk
dari Allah SWT Sebagaimana kisah Umar dan Uyaynah, ketika Umar marah dan
diperingatkan oleh al-Hurr dengan membaca ayat al-Qur'an yaitu (Q. S. al-A’raf],
7:199). -

Ayat di atas dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika ayat ini di
wahyukan kepada Nabi, beliau memohon kepada Jibril agar memberikan
penafsi-an ayat tersebut. J-bril berkata: tunggulah sebentar aku akan bertanya
kepada yang maha mengetahui, Jibril lalv pergi dan segera kembali lagi dan
berkata “Wahai Muhammad, Allah SWT memerintahkan kepadamu agar engkau

menyatukan dirimu dengan orang yang telah memutuskan hubungan denganmu

’ Musa Subaiti, Akhlak Keluarga Nabi Muhammad saw. (Jakarta: PT. Lentera Basritama,
1995), 130.
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dan agar kamu memberi kepada orang yang tidak mau memberimu dan agar kamu
memaaftkan orang yang te]a}; menganiayamu '’

Keteguhan pendinan dan ketabahan sangat besar manfaatnya. Orang yany
teguh hati mempunyai kesempatan banyak untuk mencapai harapan. Nabi
Muhammad SAW semata-mata meningkatkan ketabahan ketika derita yang
menimpanya semakin besar dan semata meningkatkan keteguhan. Ketika
ummatnya terimpa banyak kemalangan.

Rasulullah Muhammad SAW tidak pernah memilih dua perkara kecuali
beliau memilih yang teringan diantaranya sepanjang hal itu bukan keburukan.
Terhadap keburukan beliau adalah orang wang terjauh dalam menghindarinya.
Nabi tidak pernah menyimpan dendam kecuali terjadi pelanggaran terhadap
kemuliaan Allah SWT Dalam hal yang demikian Nabi selalu memberikan
pambalasan demi menegakkan agama Allah SWT.

<etika terjadi perang uhud Nabi diinjak-injak punggungnya, mukanya
luka berdarah dan giginya pun menjadi patah dan rasululiah SAW tidak membalas
kecuali dengan kebajikan. Rasulullah SAW hanya berkata “Aku di utus oleh
Allah SWT sebagai pembawa rahmad. Dan di doa’akan oleh rasulullah SAW “va
Allah ! tunjukilah kaumku lentaran mereka tidak mengetahui. '’

Betapa i merupakan belas kasih yang sangal sempumna, kebajikan

(thsan) yang sangat agurg, akhlaq yarg sangat luhur, setinggi-tingginya

' Qodiiyad Ibn. Musa Al-Yahsubi, Sirah Mishammad Rasulullah saw. Junjungan Umat
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 113 - 114.
" Ibid., 115.
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kesabaran dan kemurahan hati yang diperlihatkan melalui ungkapan ungkapan
Nabi. Nabi Muhammad SAW tidak hanya menahan diri dan bersabar terhadap
Kaumaya; nanuncbelido jugd ‘mémaa{kan mereka) ‘belay kasih-kepada mereka dan
memohonkan ampun kepada mereka. Nabi hanya berkata : berilah ampun kepada
nereka dan tunjukilah mereka”.

Sifat seperti inilah yang patut diteladani sebagai umat rasulullah SAW dan
ini merupakan bentuk realisasi dan perintah Allah SWT untuk selalu memaafkan
kesalahan orang, sebagaimana firman Allah SWT (Q.S. Al-A’raf, 7 : 199).

Hanyalah orang-orang yang berjiwa besar, memiliki iman dan tagwa serta
berpegang pada kitabullah yang mampu memberikan maaf. Bila kesalahan itu
suatu kejahatan, apabila d'maafkan kejahatan tersebut maka dibalas dengan
kebaixan.

Membalas kejahatan dengan kebaikan adalah pakaian para Nabi, Rasul
dan pakaian orang-orang shaleh.'> Bila kejahatan dibalas dengan kejahatan pula,
maka kejahatan 1tu akan bertambah, bukan berkurang, im berlawanan dengan
agama. Tujuan agama ialal untuk membasmi kejahatan, oleh sebab itu setiap
orang beriman sekurang-kurangnya memperkecil jumlah kejahatan itu, kalau
tidak akan melenyapkan san-a sekali.

Sgpanjang penelitian, tidak ditemukan dalam al Qur’an perintah meminta
maaf. Ayat-ayat yang ditemukan adalah perintah atau pennohonan agar

memberikan maaf, sebagaimana al Qur’an swrat al A’raf ayat 199.

'* Halimuddin, Kembali Kepada Aqidah fslam (Jzkarta: Rineka Cipta, 1990), 127.
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Ketiadaan perintah meminta maaf, bukan berarti yang bersalah tidak
diperintahican meminta maaf, bahkan ia wajib memintanya, tetapi yang lebih
petlu addiah menuntun mianusid agdr berbudr Tahur sehingga tidak menuriggu atau
‘membiarkan yang bersalah datang mengeruhkan air mukanya dengan suatu
permintaan, walaupun permintaan itu adalah pemaafan. Ketiadaan perintah
meminta maaf, juga mengandung arti bahwa permintaan maaf harus tulus dari
fubuk hati, bukan atas perintah pihak lain di luar diri yang bersangkutan.

Yang meneladani sifat Allah ini, dituntut untuk memberi maaf, kalau tak
dapat berbuat baik kepada yang bersalah, atau memaafkan mereka tanpa
permintaan maaf, maka paling tidak boleh menutup pintu maaf, atau berucap-
ucap cengan istilah popular “tiada maaf bagimu”."

Meskipun Islam menetapkan bahwa qishash adalah hukuman bagi
kejahatan pembunuhan, tetapi Islam tidak mengatakan bahwa hal itu wajib
dijalankan, tetapi diberi pilihan antara hukum qishash atau memberi maaf dan
dalam memberikan maaf itu diberi piliham pula sebagai gantinya denda atau
damai, dan boleh pula memaatkan dari kedua hal ini.

Islam menanamkan rasa cinta memaafkan pada jiwa manusia, dan untuk

itu merangsang rasa persaudaraan yang merupakan sumber kasih sayang dan

toleransi.

¥ M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Jzkarta: Lentera Hati, 1999), 367 — 368.
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Oleh karena itu sudah menjadi pengetahuan umum bahwa ahli-ahli figih

berkata “memaafkan lebih baik dari berdamai, berdamai lebih baik dari

Dalam memberikam pemaafan, berikanlah pemaafan yang baik

sebagaimana firman Allah SWT:
il pitab U B O S U o w0l el i o)
(AT = Ao: =diy "...LJ\ 25Ul a0l M\
Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan-apa yang ada di antara
kedmanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti
akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Maha Pencipta lagi Maha

Mengetahui."

Ayat di atas termasuk surat Makiyah, yang menyatakan bahwa : dan
tidaklah Kami ciptakan langit dengan ketinggian dan luasnya serta aneka bintang
dan planet yang menghiasinya, dan tidak juga Kami ciptakan bumi dengan segala
malikluk°yang' ada''di''permukaan’ atal-dalen” perutnya, “dan “demikian juga apa
yang ada di antara keduanya yakni langit dan bumi, baik yang telah diketahui
manusia maupun belum atau tidak akan dapat diketahui, tidak Allah SWT
ciptakan itu semua melainkan dengan haq yakni selalu disertai kebenaran dan

bertujuan benar, bahkan permainan atau kesia-siaan, itu antara lain Allah

menciptakan untuk menguji manusia, siapa diantara mereka yang menjadikan

" Mahmud Syaltut, A/ Islam, Agidah wa Syari'ch, Alih Bahasa Bustami (Ed), Islam Sebagai
Agidah dan Syari’ah (Jakarta: NV. Bu:an Bintang, 1969), 165.
'S Al Qur’an, 15:85-86.
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bukti keesaaan Allah serta menggunakannya dengan baik dan mengantarnya
beramal saleh. Dan sesungguhnya kiamat dimana masing-masing manusia akan
dimintai pertangggungjawaban serta diberi balasan dan ganjaran, yang haq pasti
akan datang. Hal itu demi tegaknya “a/-Haq” dan keadilan yang merupakan
tujuan penciptaan. |

Oileh karena itu disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW agar jangan
menghiraukan kecaman dan makian siapa yang mendustakan Nabi Muhammad
SAW akan tetapi maatkanlah mereka dengan pemaafan yang baik. Itu semua
karena sesungguhnya Allah vang selalu berbuat baik dan membimboing-Nya.

Kata ash-shafh ( <=l ) sebenarnya tidak tepat diterjemahkan dengan
pemaafan, yakni sinonim dari kata a/-afwa ( si ) karena ash-shafh adalah sikap
memaafkan disertai dengan tidak mengecam kesalahan pihak lain. Dari kata ini
lahir kata shafhah yang bera-ti halaman atau pagina. Al-Ashfahani menilai bahwa
kata ash-shafh lebih sulit dit=rapkan sekarang daripada a/ ‘afwa.'®

Délam hal di atas bisa saja seseorang memaafkan, tetapi pemaafan
didahului oleh kecaman terhadap kesalahan, berbeda dengan ash-shafh. Kerena
itu bisa saja seséorang memaafkan tetapi belum memberi shafh. Di sisi lain, kata
maaf berarti menghapus, kesalahan yang dihapus pada satu halaman di kertas
putih, mungkin masih menampakkan bekas-bekas penghapusan itu pada kertas,
tetapi bila membuka lembaran baru, imaka segalanya baik, baru dan bersih, tidak

sedikitpun bekas yang ditemukan pada lembaran baru itu.

15 M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, V. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 161.
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Firman-Nya inna rabbaka huwal khallclzqul ‘alim (pdadl B 2 ) o))
merupakan alasan bagi perintah memberi maaf yang disebut sebelumnya, yakni
benlah maaf, karena hal 1tu merupakan kemaslahatan untukmu dan untuk
mereka.'’

Karena itu menunjukkan ketinggian budi pekerti dan ini dicatat oleh Allah
SWT Sebagai ganjaran dan mengundang lebih banyak simpati dari manusia. Dan
itu juga membern mereka peluang berfikir dan kesempatan untuk berirstruspeksi.
Kiranya mereka dapat simpati kepadamu dan ajaran-ajaran Islam sehingga pada
akhirmmya merekapun beriman.

Dglllikialllall keadaennya, karena Allah Maha Pencipta, Dialah yang
menciplakan semuanya, dan Dia juga Maha Mengetahui apa yang hamba-Nya
lakukan. Dia mengetahui potensi dan kecenderungan serta mengetahui detak detik
jantung hamba—Nya.

Thaba Thaba’i memahami kata pemezafan yang baik adalah melaksanakan
keempat hal sebagai berikut:

1. Larangan memberi perhatian yang besar karena takjub dan ingin meraih
kenikmatan duniawi
2. Larangan bersedih karena pengingkaran kaum musyrikin

Perintah berendah hati dan melakukan hubungan harmonis sambil bersabar

()

dan melindungi kaum mukminin

7 Ibid
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4. Menyampaikan peringatan-peringatan Allah SWT'®

Al-Qur’an (QS. Al-Hijr, 15: 85) ayat ini juga menerangkan sikap-sikap
yang haras' dipufiyaiOleh’ s€orang’ 4™ Khi'sashya “"dan- Setarufi kaviy muslimin
pada umumnya. Dalam menyampaikan agama Allah SWT Dan dalam
menghadapi orang-orang durhaka karena kaum muslimin hanyalah berkewajiban
menyampaikan agama Allah SWT, mereka tidak diharuskan untuk menjadikan
orang-o-ang beriman karera yang menjacikan iman dan kafirmya seseorang
adalah Allah SWT."

Yang terpenting sebagai orang Islam mampu menyampaikan agama
Allah, berbudi pekerti luhur serta senantiasa memaafkan kesalahan orang lain
dengan pemaafan yang baik sebagaimana dicontohkan oleh Rasululiah SAW.
. Faktor-Faktor Penyebab Perlunya Ada Maaf

Mengenai faktor-faktor penyebab perlu adanya maaf, dalam al Qur’an

ditemukan beberapa macam faktor. Misalnya faktor orang yang dengki, sakit hati
(dendam), efek pergaulan keluarga, dan pelaaggaran perjanjian.
1. Dengki

Dalam al Qur’an Allah SWT berfirman:

'* Ibid., 161 - 162.
' Depag, 4I-Qur'an Dan Tafsirnya, juz V (Yogyakarta: TT. Dana Bhakti Wakaf, 1990), 312.
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By
-

Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena
dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka
kebenaran. Maka ma’afkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.”

Ayat di atas termasuk surat Madaniyah. Asbabun nuzul ayat di atas
dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Hay bin Akhtab dan Abu Jasir bin
Akhtab termasuk orang Yahudi yang paling hasut terhadap orang Arab,
dengan alasan Allali SWT telah mengistemewakan orang Arab dengan
mengutus Rasul dari kalangan mereka. Kedua orang bersaudara itu
bersungguh-sungguh mencegah orang lain masuk Islam. Maka turunlah ayat
tersebut di atas (QS. Al Baqarah, 2: 109) sehubungan dengan perbuatan kedua
orang itu.” Diriwayatkan oich ibnu“Abi Hatim dari Sa’id"atau ikrima yang
bersumber dari ibnu Abbas.*'

Allah SWT memperingatkan hamba-hambanya yang mukmin agar
waspada terhadap tingkan laku orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab, dia

memberi tahukan kepade mereka akan permusuhan orang-orang ahli kitab itu

terhadap diri mereka, baik secara lahir maupun batin. Juga diberi tahu Allah

2A1 Qur’an, 2:109
*'Qamaruddin Shaleh, H.A.A. Dahlan, M.D. Dahlan, Asbabun Nuzul (Bandung: CV.
Diponegoro, 997), 38.
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SWT bahwa di dalam hati mereka (ahl: kitab) memendam bara kedengkian
terhadap kaum mukmiy, padahal mereka mengetahui keutamaan kaum
mukmin atas diri mereka dan keutamaan Nabi kaurn mukmin atas Nabi-Nabi
mereka.

Allah SWT memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar
bersikap lapang dada dan pemaaf atau bersabar hingga datang perintah Allah
SWT yang membawa pertolongan dan kemenangan.”

Ad Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang Rasul yang
umimi mengabarkan kepada mereka (ahli kitab) kitab-kitab, Rasul-rasul, dan
mukjizat-mukjizat yang telah dilakukan oleh rasul-rasul mereka. Kemudian
rasul yang ummi membenarkan hal tersebut seperti mereka yang
membenarkannya, tetapi mereka ingkar kepada rasul itu karena kufur, dengki,
dan kesofnbongan mereka.”® Seperti yang dinyatakan oleh firman Allah SWT
“karena dengki yang timbul dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi
mereka kebenaran”.

 Yakni sesudah kebenaran telah jelas dan terang bagi mereka hingga
tiada sesuatupun dari kebenaran itu yang tidak diketahui. Akan tetapi,
kedengkian yang terpendam di dalam hati merekan mendorong mereka ingkar
karena itu Allah SWT mencela dan memgecam serta menghina dengan hinaan

yang keras; kemudian Allah SWT mensyari’atkan pada Nabi-Nya juga kepada

22 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Karsir, juz 1 , Terj. Bahrun Abu Bakar, L.C., 827.
B Ibid., 828.
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kaum mukmin semua hal yang diamalkan oleh mereka yaitu membenarkan
dan beriman serta mengakui kitab yang citurunkan kepada mereka (al Qur’an)
dan kiﬁb-kiiab sebelum mereka. Semuanya itu berkal kemurahan dari Allah,
pahalanya yang berlimpah, serta pertolongannya kepada mereka.

Abul AAliyah mengatakan bahwa makna firman Allah SWT “sesudah
nyata kebenaran” yakni sesudah nyata baiwa Nabi Muhammad SAW adalah
utusan Allah yang mereka jumpai namanya di dalam kitab mereka Taurat dan
Injil. Mereka ingkar kepadanya karena dengki dan iri hati karena rasul
tersebut bukan dari kalar gan mereka.**

Kemarahan dan kedengkian merupakan penyebab kesalahan pada
manusia. Hanyalah orang yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT
serta berhati bersih, lapang dada dan sabar yang dapat melaksanakan perintah
Allah SWT untuk menjadi orang yang pemaaf. Tanpa hal semacam itu
mustahil orang melakukannya. Kata maaf mudah diucépkan tetapi sulit dalam
pelaksanaannya, karena tidak sembarang orang yang mampu
melaksanakannya, seperti apa yang diuraikan di atas dan juga orang
berpegang teguh kepada <itabullah dan mencontoh akhlak Rasulullah SAW.

Islam telah mengharamkan dengki dan Allah memerintahkan kepada
rasul-Nya untuk berlindung diri dari kejahatan-kejahatan tukang hasut karena
hasut itu laksana bara api yang dilemparkan ke dalam lubuk hati yang cukup

be-bahaya, baik bagi yang bersangkutan maupun bagi orang lain. Seseorang

4 Ibid., 829.
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yang mengharapkan hilangnya nikmat orang lain adalah suatu penyakit yang
mengancam kehidupan masyarakat dan hatinya sendiri tidak bisa tenang
dalam setiap pekerjaan.”

Orang yang dengxi adalah orang yang kemauannya sangat rendah,
tangannya mudah capek serta tidak mengetahui akan Tuhan dan stnnahnya di
alam semesta ini. Hal ini terbukti dari sikap orang yang dengki ketika
kebaikan atau kenikrﬁalun yang didambakan justru gagal, lalu 1a berbalik
mendengki pada orang-orang yang beruntung.

Orang yang gagal meraih suatu cita-cita dan harapan, seharusnya dia
menghadap Allah untuk minta anugerah-Nya, sebab kekayaan Allah tidak
untuk orang tertentu. Sesudah itu lalu 1a mulai berusaha dalam kehidupan ini.
Dengan demikian, barangkali apa yang selama ini tidak diperolehnya itu akan
dirath dalam usaha yang kedua. Dan ini jelas merupakan usaha yang mulia,
daripada dengki kepada orang lain.*®

Adapun sebab timbulnya dengki adalah kesombongan, permusuhan,
atau busuknya jiwa, karena‘dia kikir akan nikmat Allah yang dicurahkannya
kepada hamba-Nya tanpa ada alasan yang benar. Dan dengki termasuk

penyakit hati yang besar.*’

** Anwar Masy’ari, Akhlak Al Qur'an (Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset, 1990), 192.

2

“ Ibid., 193.

*” mam al Ghazali, Kitab al Arba’in fi Ushul ad Din, Alih Bahasa Rojaya, Empat Puluh
Prinsip Agama, (Bandurg: Pustaka Hicayah, 2002), 115
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Adapun penyembuhan dengki yaitu seseorang harus tahu hukum
dengki dan kebalikannya, baik berupa perkataan dan perbuatan, lalu dia
menentangnya dan mengerjakan kebalikannya yaitu hendaknya dia memuji
orang yang dia dengki padanya, menampakkan kegembiraan atas karunia
yang dimilikinya dan dia berlaku tawadku’ kepadanya. Oleh karena itu orang
yang 1a dengki itu kembali menjadi teman baginya, menghilangkan
kedengkiannya dan memoersihkan dosa serta rasa sakitnya.”®
Sakit hati (dendam)

Dalam Al Qur’an Allah SWT berfirman :

o Gy ST A gﬁ 15 of L) rg.,, Joai A SU

(VY 3ty oy i 00y 28T A kg O 0 5 0T oy sy
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah
mereka mema’afkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin
bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”
| Ayat di atas termasuk surat Madeniyah. Asbabun nuzul : Dalam suatu
riwayat Abu Bakar yang selama itu memoantu Mistah memberi nafkah karena
kekerabatanﬁya dan kefakirannya, tetapi karena Mistah menyebar isu atau

fitnah atas dir1 “‘Aisyah maka Abu Bakar berkata “demi Allah , aku tidak akan

memberi nafkah lagi kepada Mistah karena ucapannya tentang ‘Aisyah”,

* Ibid., 116.
* Al Qur’an, 24:22.
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maka turunlah ayat (QS. An Nur, 24: 22) sebagai teguran kepada orang-orang
yang bersumpah tidak akan memberi nafkah kepada kerabat, fakir, dan lain-
lain, karena merasa dsakiti hatinya oleh mereka. Berkatalah Abu Bakar “demi
Allah sesungguhnya aku mengharapkan ampunan dari Allah ™. Ia pun terus
menafkahi Mistah sebagaimana sediakaa. (Diriwayatkan oleh As-Syaikhani
dan lainnya yang bersumber dari ‘Aisyah).*°

.Kata ya'tali ( S b ) terambil dari kata ala ( J) dan i'tala ()
yakni :bersumpah. Kata ini pada umumrnya digunakan untuk sumpah yang
pengucapannya bermaksud menyatakan tekadnya untuk tidak melakukan
sesuatu. Dalam konteks &yat ini adalah sumpah Abu Bakar ra. untuk tidak lagi
membantu Mistah yang selama ini dibantunya. Dalam satu riwayat dinyatakan
bahwa ketika Rasulullah SAW membaca ayat ini di hadapan Abu Bakar, ia
menyambut firman Allah dengan berkata “saya ingin diampuni Allah  dan
ketika itu juga Abu Bakar membatalkan sumpahnya dan melanjutkan

bantuannya kepada Mistah sebagaimana sediakala.’’

Kata ya’fu ( 13822) terambil dari kata ‘afwa ( sie ), yakni terdiri dari
huruf-huruf ‘ain, fa', dan waw. Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu
meninggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini, kata ‘gfwa diartikan

meninggalkan sangsi terhadap yang bersalah (memaafkan). Perlindungan

Allah dari keburukan juga dinamai ‘afich. Perlindungan mengandung makna

- Qomaruddin Shaleh, dkk., Asbabun Nuzul (Bandung: CV. Diponegoro, 1997), 384.
' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, V. I1X, 310-311
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ketertutupan. Dari sini kata ‘afiva juga diartikan menutupi, bahkan dari
rangkaian ketiga huruf itu juga terlah’r makna terhapus atau habis tiada
berbekas, karena yang terhapus dan habis tidak berbekas pasti ditinggalkan.
Selanjutnya ia juga dapat bermakna kelebihan, karena yang berlebih
seharusnya tidak ada dan ditinggalkan yakni dengan memberi siapa yang
memintanya. Dalam beberapa kamus bakasa dinyatakan bahwa pada dasarnya
kata ‘afwa berarti menghapus dan mrembinasakan, serta mencabul akar
sesuatu.”

Menurut Imam al Ghazali ‘afwa atau pemaafan Allah lebih tinggi
ni ainya dari maghfirah-Nya, karena kata ‘gfwa mengandung makna
menghapus, mencabut akar sesuatu, membinasakan dan sebagainya. Sedang
kata maghfirah terambil dari kata yang berarti menutup. Sesuatu yang ditutup
pada hakekatnya tetap wujud, hanya tidak terlihat, sedang yang dihapus
hilang, kalaupun ada tersisa paling hanyz bekals-bekasnya.33

Salah satu bentuk godaan syaitan adalah mencarn dalih agar seseorang
enggan membantu orang lain. Sebagaimana ayat di atas yang turun berkenaan
dengan peristiwa Abu Bakar yang enggan membantu Mistah karena Abu
Bakar sakit hati, dengan itulalh Abu Bakar dendam pada Mistah dan
bersumpah tidak akan m=mbantunya lagi meskipun Mistah kerabat Abu Bakar

dan juga fakir.

2 1pid., 311.
3 Ibid.
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Dengan memahami tafsir ayat di atas, ayat ini menyatakan, dan
janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dalam kesalihan beragema
serta “akhlak “luhuordar “ketapangan® 1izKi® dianlara’ orang-orang  beriman,
Janganlah mereka bersunpah bahwa me-eka tidak akan memberikan bantuan
kepada kaum kerabatnya, orang-orang yang miskin dan para muhajirin yaitu
orang-orang yang pindah dari Mekah menuju ke Madinah atau tempat yang
lain pada jalan Allah dan demi menegakkan agamanya, dan siapapun yang
memerlukan uluran tangan hanya dengan alasan bahwa yang bersangkutan
pernah melakukan kesalahan terhadapnya atau karena ketersinggungan
pribadi, sebaiknya mereka yang mampu itu berhati besar serta terus membantu
yang butuh dan hendaklah mereka memaafkan siapa yang pernah melukai
hatinya dan berlapang cada sehingga membuka lembaran putih bersih yang
baru dalam hubungan antar mereka. Karena itu maafkanlah mereka, agar
Allah pun memaatkan dan mengampuninya.

Abu Bakar mendengar {itnah dar: Mistah menjadi marah, marah 1nilah
yang menyebabkan sakit hati serta dendam pada Mistah.

Ghadhab adalah marah, dan ini yang menjadi pemicu lahimya dendam
dan hasut. Keduanya adalah penyakit yang membahayakan dan
menghancurkan semua manusia baik individu ataupun kelompok. Pada
hakikatnya ghadhab yang tidak dapat dijaga oleh ketaqwaan, tidak dibatasi
oleh dasar-dasar ketaaten manusia dan ketakutannya terhadap siksaan Allah

SWT, tidak mengharap keridhoan serta pahala-Nya, termasuk penyakit yang
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buruk akibatya. Ghadhab ini merupakan kejahatan yang pengaruhnya tidak
terbatas.**

Sebab” utama ghadhub adalah kesombongan-kesombongan. Oleh
karena itu Imam al-Ghazali berkata bahwa ghadhab itu merupakan nyala api
yang menyelinap dalam hati seperti menyelinap bara api di bawah abu.
Ghadhab dikeluarkan oleh rasa takabbur yang telah tersimpan di dalam hati
setiap pengecut seperti dikeluarkannya sebab-sebab yang lain.*

- Ghadhab merupakan tabi’at atam karakter setiap manusia, bahkan di
setiap binatangpun ada. Marah kadang-kadang menjadi sesuatu yang harus
ada di dalam keadaan tertentu dan merupakan sesuatu yang dibenci di dalam
keaJaan lainnya. Barang siapa yang jiwa, harta, kehormatan, anak serta orang
yang dilindunginya dianiaya orang lain, kemudian dia marah dan berusaha
untuk menghilangkan sebab kemarahan itu, maka termasuk ghadhad yang
terpuji.”® Setiap muslim wajib mengerdalikan amarahnya itu sampai pada
batas-batas yang diperkenankan oleh agamanya atau sampai pada batas-batas
yang dianggap menunjukkan kesempurnaan di dalam agamanya.

| Sesungguhllya penolakan terhadap marah itu akan menghilangkan
sakit ékal yang ada pade manusia. Orang yang dapat menolak marah dan akan

menjadi orang yang bijaksana dan sabar di dalam meneliti segala segi melalui

3 Hasan Ayyub, As-Sulukh ljtima’ Fil Islam, Terj. Ahmad Qisim, H. Sofyan, Endang
Suhinda, 3]%tika Islam (Menuju Kehidupan Yang Hakiki) (Bandung: PT. Trigenda Karya, 1994), 102.

* Ibid.

% Ibid..
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akalny.a. Dalam keadaan demikian, dia akan merasakan kesalahan dan
kezaliman yang terjadi. Jika terjadi marah, kemarahannya itu merupakan
marah yang terpuji, dengan hati-hati dic akan membel;ikan kesempatan pada
dirinya untuk memikirkan kembali pe-buatannya. Demikian pula jika dia
marah dan termasuk marah yang terczla, dengan hati-hati pula dia akan
menelaah hal-hal yang mungkin menimpa orang lain sebagai akibat dari
kemarahannya.

Ghadhab merupakan bagian dari karakter yang selalu ada pada
manusia. Sebagai manusia, tidak boleh mencela dan memujinya, kecuali
kepada sisi pengaruhnyz. Barang siapa narah tetapi kemudian dapat menahan
marahnya, maka dia termasuk orang terpuji, sedangkan barang siapa marah
kemudian dia mengikuti kemarahannya sehingga melakukan perbuatan yang
jelek, maka hal itu termasuk marah yang tercela sesuai dengan ukuran
perbuatan yang dilakukennya.

Allah memerintahkan manusia agar tidak marah, maksudnya adalah
tidak boleh melakukan perbuatan yang disébabkan oleh kemarahan. Sebelum
maiah hendaklah dapat mempertahankan dengan akal yang dilandasi dengan
pertimbangan syarah.

Supaya tidak terjadi sebagaimana yang dilakukan Abu Bakar, karena
marah, sehingga kehilangan pertimbamgan akal dan menyebabkan sakit hati
serta dendam pada Miszah hanya karena fitnah. Maka dari itu menghadapi hal

seriacam ini jangan mudah marah, sakit hati apalagi dendam, tetapi
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maafkanlah mereka yang bersalah supaya menjadi orang pemaaf dan selalu
mendapat ampunan dari Allah SWT sebagaimana (QS. An Nur, 24: 22).
Efek pergaulan keltuarga
Allah berfirman dalam al Qur’an :
ol ‘.,L; ",;f aJ..J« 4U|} i rf;u‘j’, ‘;&55},‘ L,.Js {.,,.) )fw AV m; Uj.g:.:}
(Ve—\t¢
Hai orang-orang yang berimmn, sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka
berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan
tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan
anak- anakmu hanyalah cobaan (baglmu) di sisi Allah-lah pahala yang
besar.”’

Ayat di atas termasuk dalam surat Madaniyah. Asbabun nuzul ayat di
atas, dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat “inna min azwajikum wa
auladikum ‘aduwwan lakum fahdzaruhum” (QS. 64: 14) turun berkenaan
dengen sesuatu kaum dari ahli Mekah yang masuk Islam, akan tetapi isteri-
isteri dan anak-anaknya menolak hijrah ataupun ditinggal hijrah ke Madinah.
Lama-kelamaan mereka pun hijrah. Sesampainya di Madinah mereka melihat
kawan-kawannya telah banyak mendapat pelajaran dari Nabi SAW Karenanya

mereka bermaksud menyiksa isteri dan anak-anaknya yang menjadi

penghalang untuk bertijrah. Maka turunlah ayat selanjutnya “wain ta’fu

37 Al Qur’an, 64:14-15.
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watash fahu wa taghfiru fainnallaha ghafururrahim”. (QS. 64: 14) yang
menegaskan bahwa Alleh Maha Pengampun lagi Penyayang. (Diriwayatkan
oleh at Tirmidzi dan al Fakim yang bersamber dari Ibnu Abbas).”®

Firman Allah, “hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya diantara
isteri-isterimu dan anak-anakmu ada vang menjadi musuh bagimu maka
berhati-hatilah kamu terhadap mereka” maksudnya wahai orang-orang yang
membenarkan Allah dan rasul-Nya sesungguhnya sebagian dari anak-anakmu
dan isteri-isterimu itu adalah musuh-musuh bagimu, yang menghalangi antara
kamu dengan ketaatan yang mendekatkan kamu kepada Tuhanmu,
menghalangi kamu dengan amal shaleh yang bermanfaat bagimu di akhiratmu
dan mungkin juga mendorong untuk melakukan yang harara dan melakukan
dosa demi kepentingan mereka sendiri.*

- Sebagian manusia karena cinta dan sayangnya kepada isteri dan anak-
anak, agar mereka berada dalam kecuxupan selama dia hidup dan sesudah
matinya, terdorong untuk melakukan apa-apa yang terlarang guna
mewujudkan penyebab kecukupan itu, sekalipun mereka tidak menuntutnya,
sehingga binasalah mereka.

Sebagian mufasir ada yang membawa permusuhan ini kepada
permusuhan duniawi dan mengatakan sesungguhnya isteri-isteri dan anak-

anak itu terkadang mengganggu, meayengsarakan dan menyulitkan pada

** Qomaruddin Shaleh (Ed), Asbabun Nuzul, 529.
¥ Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Moh. Abu Bakar, L.C., Drs. Hery
Noor Ali, K. Anshori Umar Sitanggal juz. xxv (Semarang: CV. Toha Putra, 1993), 210.
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suarmi dan para bapak meréka, dan yang demikian ini seringkali membawa
kepada penyimpanan racun dalam lemak atau pembunuhan mereka ~tu. Dan
kenyataan merupakan pelajaran terbesar dagr orang yang mau belajar. ®

Jadi bila permusuhan ukhrowi yang dimaksudkan, maka isteri-isteri
dan anak-anak itu terkadang membahayakan para suami dan para bapak
merska apabila mereka menghalangi para suami dan para bapak itu dari
mergerjakan  kebaikan karenanya. Dan bila yang dimaksud adalah
permusuhan di dunia, maka permusuhan itu adalah permusuhan hakiki
diantara mereka dan mempunyai bekas-bekasnya di dunia.

| Wain ta'fu ( 155 03 ) yaitu mengampuni dosa-dosa atau kesalahan
yang berhubungan dengan dunia dan azama akan tetapi diselingi tobat dan
tidak membalasnya. Wuiasfahu ( 'saaiy ) yaﬁu berpaling dengan
meninggalkan alasan atau ibarat. Wataghfiru ( 's,%35 ) yaitu menutupi
kesalahan dan menghapus segala macam udzur {alasan).*'

Firman Allah SWT yang mengatakan “jika kamu memaafkan dan
tidak memarahi serta mengampuni mereka, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Maksudnya adalah jika kamu memaafkan
dosa-dosa yang mereka lakukan dengan meninggalkan hukuman, tidak
memarahi dengan meninggalkan caci maki karenanya, dan mengampuni

dengan menutupinya dan menerima alasan mereka, maka yang demikian itu

“ Ibid., 211.
1" Al Imam Abi al Fadhil Sihabuddin, Ruh al Ma ' ani, juz X1V, (Beirut: Dar al Kutub al
Iimiah, 1994), 321
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lebih baik bagimu, karena Allah Maha Pengasih kepadamu dan kepada
mereka, dan dia akan berlaku terhadapmu seperti apa yang kamu lakukan
serta menyayangimu."‘2

Dalam keluarga tidak semuanya dalam membina rumah tangga
berjalan mulus tanpa rintangan. Dalam keluarga pasti ada efek dari pergaulan
tersebut, sebagaimana (QS. At Taghabun, 64: 14) terkadang isteri dan anak
menjadi musuh, hal ini jika mereka tidak tertanam nilai keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT. Menghadépi hal ini dalam keluarga, suami
senantiasa memaafkan mereka dengar memaaftkan dan tidak memarahi
mereka serta menyayang nya.

Untuk menghindari efek negatif dalam keluarga, maka perlu adanya
nasehat, bimbingan dan pendidikan kepada isteri dan anak-anak, agar mereka
mengerti dan senantiasa berjalan di jalan yang benar. Pendidikan yang
terpenting bagi mereka adalah mentauhidkan Allah SWT.

Seperti yang di contohkan dalam al-Qur’an bahwa Lukman
mengajarkan kepada anaknya supaya mentauhidkan Allah. Apabila
pendidikan keagamaan itu berjalan baik dalam rumah tangga, maka
pendiﬁikan diluar rumal tangga akan lebih berhasil.”® supaya tertanam nilai
aqidah yang mantap, sehingga mereka akan selalu mematuhi perintah Allah

dan menjauhi larangannya.

42 Ahmad Mustafa al Maragni, 7afsir al Maraghi, 211
* Fahrudin HS., Membentux Moral Bimbingan al Qur'an, 160.
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Dalam pergaulan keluarga, berbagai macam masalah yang dihadapi,
hendaknya menghadapi hal itu harus sabar dan selalu memafkan kepada siapa
saja yang pernah berbuat kesalahan. Dengan hal “ini maka sikap saling
memaafkan dalam keluarga sangat diperlukan.

Pelanggaran perjanjian
Dalam al Qur’an Allah SWT berf rman :
Ua> 1,057 axlyh o ISl O 99, Ll (il s AL e gl U
;U\al/"c_aips};’.;i’pﬁu}@%u%;u%.@;f&&’dzm;ujﬁuj{s&f
OF 1 syt € o
(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka,
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merobah
perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja)
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan
dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat
kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.**

‘Ayat di atas termasuk dalam surat Madaniyan. Ayat tersebut di atas
menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi telah melanggar perjanjian, sehingga
Allah menutup hati mereka, dan juga mereka kafir, bahkan mereka juga
membunuh Rasul-Rasul Allah. Allah mengutuk mereka yakni, Allah
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya, dan karena itu Allah nien jadikan hati

mereka keras membatu, sehingga tidak berpengaruh bagi mereka nasehat dan

ajakan kebaikan, seperti sesuatu yang keras dan membatu dan tidak dapat

H Al Qur’an, 5:13.



41

dibentuk lagi. Kebejatan mereka antara lain mereka terus menerus mengubah
perkataan-perkataan Allah SWT dari tempat-tempatnya, dan mereka sengaja
meiupakaﬁ yakni meninggalkan sebagaimaria orang ‘yang iupa katena tidak
mengacuhkan sebagian besar dan yang penting dari apa yang mereka telah
per ngatkan dengannya yaitu kitab Taurat.”’

Bukan hanya itu, sebenarnya telah mendarah daging kebejatan pada
din mereka, sehingga Nabi Muhammad SAW senantiasa akan mengetahui
baik dengan melihat atau mendengar secara langsung atau tidak, Khianat
besar mereka terhadap Nabi Muhammad SAW dan ajaian yang
disampaikannya kecuali sedikit diantara mereka yang tidak berkhianat atau
yang beriman, maka “maafkanlah kesalahan mereka dan biarkanlah mereka™
yatu yang berkaitan dengan pribadi Nabi Muhammad SAW dan supaya
jangan menghiraukan me-eka. Dengan demikian Nabi Muhammad melakukan
ihsan yakni membalas keburukan dengan kebaikan dan perilaku semacam itu
sangat disukai Allah SWT karena sesungguhnya Allah SWT, menyukai
orang-orang yang berbuat ihsan.*

Dalam agama islam orang yang melanggar janj1 disebut orang
munafik, karena ciri-ciri orang munafik salah satunya adalah melanggar janji.
Orang munafik dapat digolongkan sebagai penghianat.’” Sebab sangat banyak

masyarakat, bangsa-bangsa yang dirugikan oleh sikap mereka yang khianat.

%% Quraish Shihab, 7afsir al Misbah, V. 3. 46.
" Ibid., 46.
7 Abu Ahmadi, Dosa Dalam Islam (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 43.
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Karena, sangat wajar bila mereka mendapat hukuman dan tindakan keras,
makanya dalam (Q.S. Al- Maidah,5:13) orang yang melanggar janji dikutuk
oieh Allah SWT.

Orang-orang beriman yang akan mempero'eh kebahagian dan
keberuntungan diantara tindakan dan perbuatanya yaitu memelihara amanat
dan memenuhi janji."®

Dengan hal ini maka maafkanlan mereka yaitu orang- orang yang
meelanggar janji sebagaimana pesan al-Qur’an (Q.S. al- Maidah, 5: 13),
karena memafkan mereka adalah sesuau perbuatan baik dan Allah cinta
kepada orang-orang yang berbuat baik.

Dalam masyarakat, tidak sedikit orang yang melanggar janji, tentunya
apabila orang yang berjanji lalu mengingkari janjinya hal itu akan membuat
kesal orang yang akibatnya orang tersebut tidak dipercaya lagi.oleh karena itu
perlu adanya maaf bagi orang yang melanggar janji dengan herapan supaya
tidak berlarut-larut résa kesal yang menyebabkan tidak percaya lagi pada
orang yang melanggar janji, dan bagi orang yang melanggar janji akan
merubah sikapnya sehingga menjadi orang yang menepati janji. Maaf di sini
perlu adanya karena tidak selamanya orang melanggar janji, mungkin hanya
pada saat 1tu saja, dan tidak menutup <emungkinan akan berubah menjadi
orarg yang menepati jamji, maka dari itu maafkaniah orang yang melanggar

janj .

* Fakhrudin HS., Membentuk Moral Bimbingan al Qur’an (Surabaya: PT. Bina Aksara,
1985), 54.



BAB III
BENTUK PEMBERIAN MAAF

Manusia dalam memberikan maaf dengan sesama manusia terdapat brpa
bentuk yaitu memberi keringanan hukuman, perbebasan kewajiban, dan pembebasan
kesalahan (hukuman) sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an.

A. Memberi Keringanan Hulauman

Dalam al Qur’an Allah SWT berfirman :
50 L L s iy ) 66y 30l 08 L ol 8 8 1
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VA — VYA : 5,8l .0 4%

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash
berkenaan dengan orang-crang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka
barangsiapa yang mendapat suatu pema’afan dari saudaranya, hendaklah
(yang mema’afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang
diberi ma’af) membayar (diat) kepada  yang memberi ma'af dengan cara
yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan
kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu,
maka baginya siksa yaag sangat pedih. Dan dalam qishaash itu ada (jaminan
kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu
bertakwa.'

Ayat di atas termasuk surat Madaniyah. Asbabun nuzul ayat di atas adalah

bahwa ketika Islam hampmr disyari’atkan, pada zaman jahiliyah ada dua suku

" Al Qur’an, 2:178-179.
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bangsa Arab berperang satu sama lainnya. Di antara mereka ada yang terbunuh
dan yang luka-luka, bahkan mereka membunuh hamba sahaya dan wanita.
Mereka belum sempal membalas dendam karena mereka masuk Islam. Masing-
masirg menyombongkan dwinya dengan jumiah pasukan dan kekayaannya serta
bersumpah tidak ridho apebila hamba-hamba sahaya yang terbunuh itu tidak
diganti déngan orang merdeka, wanita diganti dengan pria. Maka turunlah ayat
tersebut di atas (QS. Al-Bagarah 2: 178) yang menegaskan hukum gishash, hal ini
diriwayatkan olen Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Said Bin J ubair.”

Apabila ayat di etas diterapkan tentunya ada sesuatu yang perlu
diperatikandan dicermati untuk penetapan hukum. Al-Qur’an merupakan kalam
Allah SWT yang kebenarannya tidak diragukan lagi. Hanya saja bagaimana
memahami ayat ini lebih tepat. Ayat di atas menyatakan : “Orang merdeka
dengan merdeka, budak dengan budak dan wanita dengan wanita”. Jika ini
diterzpkan zaman sekarang tentunya hukum qishash akan jarang dilaksanakan
orang, karena merdeka demgan merdeka, sedangkan budak dengan budak. Jika
seorang merdeka membunuh seorang budak tentunya orang yang merdeka tidak
dikenakan hukum gishsash Begitu pula jika seorang lelaki membunuh seorang
wanita. Ayat di atas berlaku di masa dimana ketika itu awal-awal Islam mau
disyari’atkan penetapan hukum qishas ber:ahap, sehingga ayat di atas sebagian

dari kandungan ayatnya ada yang dimansukn dengan ayat yang menyatakan:

? Damaruddin Shaleh, H.A.A. Dahlan, M.D. Dahlan, Asbabun Nuzul, 54.
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Dalam hal gishash, pemetapan hukumnya dalam al Qur’an bertahap sehingga
(QS. Al Baqarah, 2: 178) di nasikh oleh (QS Al Maidah, 5: 45).*

Dengan demikian orang-orang yang irerdeka dijadikan sama dalam hukum
qishash dalam kasus pembunuhan yang ter adi di antara sesama mereka dengan
sengaja, karena lelaki dan wanita dalam kasus jiwa dan pelukaan diberlakukan
sama, tanpa membedakan jenis kelamin. Budak-budak dijadikan sama di antara
sesaira mereka dalam kasus pembunuhan vang disengaja, demikian pula dalam
kasus pelukaan yang di ahta“a kaum budak can kaum wanita.

Dan kelanjutan dari ayat di atas adalah : maka barang siapa mendapat suatu
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara
yang daik dan hendaklah (yang dimaafkan) membayar (diyat) kepada orang yang
memberi maaf dengan cara yang baik pula.

Faman ‘fiya lahu min akhihi syaiun ( 25 43] 0s 4 be e ) yaitu sesuatu
kesalahan yang tidak dianggap sebagai suatu kesalahan karena adanya pemaafan.’
Yakn konsekuensi memberi maaf dalam kasus pembunuhan secara sengaja ialah

mernerima pembayaran diat. Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas

sehubungan dengan makna firman-Nya: “maka barang siapa yang mendapat suatu

* Al Qur’an, 5:45.

* Manna’ Khalil al Qattan, Mababhis fi Ulumil Qur’an, Alih Bahasa Muzakir AS., Studi limu-
Iimu Al Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1996), 328-329.

* Al-Imam Abi Al-Fadhil Saihabuddin, Ruuh Al-Maani, juz I (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
[Imiah, 1994), 447
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pemaafan dari saudaranya”, bahwa barang siapa yang diberi suatu pemaafan dari
sauda-anya yakni saudaranya memilih mengambil diat sesudah berhak menuntut
darah, yang demikian itulah yang dimaksud dengan pemaafan{6

Selanjutnya disebutkan : “Hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan
cara yang baik”. Dengan kata lain pihak si penuntut hendaklah mengikuti cara
yang baik bila ia menerima diat yakni jangan mempersulit dan mengada-ada.
Selanjutnya “Dan hendaklah yang (diberi maaf) membayar diat kepada yang
memberi maaf dengan cara yang baik pula” yakni hendaklah si pembunuh
memtayar diatnya tanpa menbahayakan dirinya, juga tidak boleh menolak.’

‘mam Malik mengatekan di dalam riv;/ayat Ibnul Qasim darinya, yang
merupakan pendapat yang terkenal di kalangan mazhabnya, begitu pula Imam
Abu Hanifah dan murid-muridnya, juga Inmm Syafi’i dan Imam Ahmad dalam
salah satu pendapatnya, bal-wa pihak wali darah tidak mempunyai hak memberi
maaf dengan membayar diat, kecuali dengan kerelaan dari pihak si pembunuh,
sedangkan ulama lainnya Serpendapat wali darah boleh memaafkan dengan
imbalan diat sekalipun pihak si pembunuh tijak rela.®

Ayat selanjutnya, yang demikian itu adalah keringanan dari Tuhan kalian
dan rahmat, yakni sesungguhnya Allah SWT mensyari’atkan kepada kalian

pembayaran diat dalam kasus pembunuhan sengaja tidak lain adalah suatu

f Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, juz I1, Terj. Batrun Abu Bakar, L.C., 131.
“Ibid., 131 - 132.
¥ Ibid., 132.



merahmati umat Islam, sehingga membolehkan mereka makan diat, sedangkan di

masa 3ani Israel hanya ada qishash dan pemaafan tanpa diat, dan kepada ahli Injil
hanya dianjurkan pemaafan.

Dengan memberikan keringanan semacam itu berarti telah mencontoh sifat
Allah SWT yang Maha Pemaafl. Pemberian maaf kepada seseorang yang
melakukan kesalahan pada diri kita tidak harus dimaafkan semua, memberi
keringanan semacam itu juga dikategorikan sebagai pemaafan.

Pemaafan dalam bentuk keringanan hukuman biasanya dilakukan terhadap
kesalahan: besar, jika hanya kesalahan kecil bentuk pemaafannya berbeda-beda.
Sebuah contoh jika ada seseorang katakanlah si A pernah membicarakan
kejelekan si B atau menghina, sehingga si B merasa kesal dan sakit hati. Jika si A
minta maaf dan si B memaafkan, make hilanglah kesalahan yang pernah
diperbuat oleh s1 A tadi. Iri merupakan kesalahan kecil yang umumnya tanpa
adanya keringanan cukup de1gan memaafkan saja sudah terhapus kesalahannya.

Dalam kasus kesalahan besar seperti pembunuhan yang dicontohkan tadi,
bahwa meskipun Islam n'nenetapkan bahwa qishash adalah hukuman bagi
kejahetan pembunuhan tetaps Islam tidak mengatakan bahwa itu wajib dijalankan,

tetapi diberi pilihan antare hukum qishash atau memberi maaf, dan dalam

? Ibid., 132.
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memberi maaf diberi pilihan pula sebagai gantinya: denda atau damai dan boleh
pula memaafkan dari kedua hal ini. *° |

“slam ‘menanamkan fasa cinta memaafkan pada jiwa manusia, dan untuk
merangsang rasa persaudaraan yang merupakan sumber kasih sayang dan
toleransi. Rasulullah saw. se-iap ada orang yang melaporkan suatu perkara qishas,
maka beliau selalu memerintahkan agar dimaafkan.

Yang dimaksud pemaalan menurut Imam Sya.ﬁ’i dan Imam Ahmad adalah
memaafkan qishas atau diat tanpa imbalan apa-apa. Sedangkan menurut Imam
Malik dan Imam Abu Hanifah pemaafan terhadap diat itu_bisa dilaksanakan bila
ada kerelaan pelaku atau terhukum. Jadi menurut kedua ulama terakhir ini,
pemaalan adalah pemahaman gishas tanpa imbalan apa-apa. Adapun memaafkan
diat itu, bukan pemaafan, melainkan perdamaian, orang yang berhak memaafkan
qishash adalah orang yang berhak menuntutnya.'' Berbicara tentang bentuk
pemberian maaf yang merupakan pemberian keringanan hukuman tidak terlepas
dari tindak kejahatan. Setiap kejahatan yang ditentukan sanksinya oleh al-Qur’an
maupun oleh hadits disebut sebagai jarimah hudud. Adapun tindak pidana yang
tidak ditentukan sanksinya oleh al-Qur’an dan hadits disebut sebagai tindakan
pidana ta’zir, misalnya tidak melaksanakan amanah, mengghasab harta, menghina

orang, menghima againa, menjadi saksi palsu dan suap.

' Syaikh Mahmud Syaltut, A/-Islam, Aqgidah wa Syari'ah, Terj. Prof. H. Bustomi, A.Gani dan

Djohar Bahry L.1.S, Islam Sebagai Aagidah dan Syari'ah (Jakarta: N.V. Bulan Bintang, 1969), 165 —

166.

"' Djazuli, Figh Jinayah (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 151 — 152.
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Bentuk lain dari jarimah ta’zir adalah kejahatan-kejahatan yang bentuknya
ditentukan oleh ulul amri tetapi sesuai atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai,
prinsip-prinsip dan tujuan syari at, seperti peraturan lalu lintas, pemeliharaan
lingkungan hidup, dan memberi sanksi kepada aparat pemerintah yang tidak
disiplin.'*

Pemaafan adalah salah satu sebab hapusnya hukuman ta’zir tetapi tidak
menghapuskan seluruhnya. Pemaafan im perlu dibedakan antara jarimah yang
berkaitan dengan hak Allah SWT atau hak masyarakat atau jarimah yang
berkaitan dengan hak perorangan. Dalam ta’zir yang berkaitan dengan hak
perorangan, pemaafan itu dapat menghapus hukuman, bahkan bisa pemaafan itu
diberikan  sebelum pengajuan penggugatan, maka pemaafan ilu juga
menghapuskan gugatan. Sedangkan ta’zir yang berkaitan dengan Allah SWT
sangat tergantung kepada kemaslahatan yang lebih besar dengan memberi maaf
daripada bila si pelaku dijatuhi hukuman, maka ulil amri dapat memberikan
pemaalannya.

Menurut Imam Syafi’i Bahwa ta’zir itu hanya kebolehan saja bagi ulil amri
bukan suatu kewajian. Oleh karena itu di kalangan fuqaha terjadi perbedaan
pendapat, suatu pendapat menyatakan bahwa pemaafan itu tidak boleh bila
jarimah ta’zirnya berkaitan dengan hak Allah, seperti meninggalkan shalat, maka

dalam kasus seperti ini si pelaku harus dijatuhi hukuman ta’zir. i

2 Ibid., 159 — 160.
'* Djazuli, Figh Jinayah, 225.
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B. Pembebasan Kewajiban

Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman :
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Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali
jika isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang
memegang ikatan nikah, dan pema’afan kamu itu lebih dekat kepada takwa.
Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan. B
Ayat di atas termasuk surat Madaniyah, jika talak itu terjadi sebelum
suami menyetubuhi isterinya sedangkan ia telah menentukan maharnya untuknya,
maka bagi isteri separuh dari mahar tersebut dan sisanya dikembalikan pada
'suaminya.
Suami membayar separuh itu karena salah satu tujuan perkawinan belum
terlaksana yaitu hubungan seksual
Membayar separuh maskawin dalam kondisi demikian merupakan hal
yang telah disepakati oleh seluruh ulama’ tiada seorangpun berbeda pendapat

dalam masalah ini. Untuk itu seorang lelaki yang telah menentukan jumlah

maskawin kepada wanita yang dinikahinya, kemudian si lelaki menceraikannya

'* Al Qur’an, 2:237.
5M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, V. I (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 482.
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sebelum menggaulinya, maka si lelaki diwajibkan membayar separuh maskawin
yang telah ditentukan itu.

T eiapi menurul ketiga orang imam (seiain Imam Syafi’l), pihak suami
tetap diwéjibkan membayar mahar secara penuh, jika ia berkhalwat dengannya,
sekalipun tidak menyetubuiinya, pendapat inilah yang dikatakan oleh Imam
Syafi’i di dalam gaul qodimnya. Hal ini pulalah yang dijadikan pegangan dalam
keputusan oleh khalifah ar-Rashidin'®

Setelah itu disebutkan dalam ayat selanjutnya yaitu illa ayya'funa
( Osim O Y1), yakni mereka memaafkan suaminya dan membebaskannya dari
tanggungan yang harus dibayarmmya kepada mereka, maka tiada suatupun yang
harus dibayar oleh sisuami.'’

Jadi kewajiban diatas tetap berlaku kecuali yang diceraikan itu
memaafkan, yakni bersedia secara tulus tidak menerimanya, atau dimaafkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah.

Dalam pandangan mazhab Malik orang yang memegang ikatan nikah

e

adalah wali, ayat ini menurut mereka berarti “ wahai suami yang menceraikan
isterinya dan berkewajiban membayar mahar sebagaimana dijelaskan diatas,
bayarlah mahar itu kepada isteri yang kamu ceraikan, ini merupakan kewajiban.

Kecuali jika isteri kamu secara tulus membebaskan kamu dari kewajiban itu bila

mereka berhak untuk membebaskan itu kalau mereka sudah dewasa, atau

16 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, juz 11, Terj. Bahrun Abu Bakar, L.C., 587.
17 .
1bid., 588.
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dibebaskan oleh walinya karena mereka belum dewasa? atau tidak memiliki
kemampuan untuk mengelola.'®

Orang yang memegang ikatan nikah menurut pandangan Mazhab Syafi’i
dan Hanafi adalah suami dan dengan demikian maknanya adalah, kecuali jika
isteri kamu secara tulus membebaskan kamu dari kewajiban itu atau suami
memberi tambahan melebihi setengah yang wajib atasnya.'’

Kedua pandangan di atas mempunyai pandangan tersendiri sebagaimana
keduanya dapat ditampung oleh kata ya funa au ya’fu ( si= § Osi= ), karena akar
kata ini bermakna kelebihan dan pemaafan serta pembebasan dari dosa atau
tanggung jawab, yang terdapat pada ayat selanjutnya, illa ayya funa ( Os=2 OV ¥))
kecuali jika isteri yang ditalak memaafkan suaminya dengan tidak mengambil
separuh atau sebagian dari mahar.”’ Misalnya jika ia mengatakan “Aku belum
pernah melihatnya, apalagi melayaninya ia pun belum pernah bersenang-senang
denganku. Bagaimana aku harus mengambil sesuatu darinya” tatkala isteri yang
ditalak mengatakan demikian, maka gugurlah kewajiban membayar mahar bagi
suaminya. Adapun hak menggugurkan mahar hanyalah bagi wanita yang telah
dewasa.

Au ya'fu ( s ) atau jika suami memaafkan isterinya dengan tidak

mengambil kembali separuh maharnya sebagai tanda mata untuk isteri yang

'® M. Quraish Shihab, Tafsir 4I-Misbah, V. I, 482.

" Ibid., 482

20 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Moh. Abu Bakar, L.C., Drs. Hery
Noor Ali, K. Anshori Umar Sitanggal, juz. II, 366.
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diceraikannya, maka ketika itu isterinya boleh mengambil mahar sepenuhnya,
yaitu separuh mahar yang wajib ia terima da: separuh lagi merupakan hadiah dari
bekas suaminya.”’

Hal ini untuk mengingat bahwa orang yang mengikat wanita dan
memegang kunci pelepasannya tidak pantas melepaskan dan membiarkan wanita
yang ditalaknya tanpa memberikan sesuatu kepadanya. Bahkan disunnahkan
kepadanya agar memberi maal dan memberikan semua yang ia pernah berikan,
meskipun kewajiban yang harus ia penuhi hanyalah separuhnya.

Oleh karesna itu pada ayat selanjutnya disebutkan waan fa’fu agqrabu
litagwa ( ¢80 @8 15823 ()5 ), sesungguhnya kewajiban lelaki ataupun wanita
yang suka memberi maal dengan tidak mengambil mahar dialah termasuk
golongan orang-orang yang bertaqwa. Kemaslahatan itu bisa datang dari pihak
suami yang ﬁdak mau mengambil separuh dari maharnya. Dan terkadang pula
datang dari pihak isteri yang tidak mau mengambil separuh mahar yang
diwajibkan atasnya. Hal ini disebabkan bahwa talak itu bisa datang dari pihak
lelaki tanpa ada penyebab yang timbul dari pihak wanita dan terkadang pula
sebaliknya.

Adapun yang dimaksud dengan taqwa di sini adalah penerapan di dalam
segala hal. Dalam hal imi memberi maaf lebih besar dan lebih baik pahalanya.

Atau bisa juga maksudnya menjauhi hal-hal yang tidak diinginkan akibat talaq

21 1bid., 366
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yaitu timbulnya permusuhan dan kebencian.** Dengan memberi maaf dan tidak
mengambil kembali maharnya yang telah diberikan akan dapat menghilangkan
rasa pemﬁsuhan dan bisa membersihkan hati orang yang bersangkutan.

Dari uraian di atas dapat ditemukan suatu bentuk pemberian maaf aengan
memberi kebebasan kewajiban. Ayat di atas menjelaskan mahar yang harus
dibayar oleh seorang suami kepada isteri. Di sini dijelaskan jika suami mencerai
isteri sebelum melakukan hubungan suami isteri, maka kewajiban suami hanya
membayar separoh dari mahar yang telah ditentukan, ini suatu keringanan
kewajiban pada seorang suami yang datangnya dari Allah SWT.

Setelah Allah SWT memberikan keringanan kewajiban dengan membayar
separoh dari mahar yang telah ditentukan karena belum melakukan hubungan
seksual yang merupakan salah satu tujuan pernikahan, maka selanjutnya
diserahkan kepada manusia sebagai pelaku dalam pernikahan. Dengan adanya
maaf, isteri memaafkan mantan suaminya, maka dengan kata maaf tersebut
gugurlah kewajiban suami memberi separoh mahar yang telah ditentukan kepada

mantan isteri, dan suami dibebaskan dari kewajibannya.

C. Pembebasan Kesalahan (Hukuman)

Dalam al Qur’an Allah SWT berfirman :

- s =
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2 Ibid., 367
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Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau
memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha
Pema'af lagi Maha Kuasa.”

Ayat di atas termasuk surat Madaniyah. Intubdu khoiran autukhfu auta'fu
(1585 5583 V8 VN8 () isyarat bahwa memberikan manfaat, auta'fu

(1585 'fl) isyarat pencegahan kemudharatan yang akan menimpamu, dan masuk

dalam dua kalimat ini adalah semua macam kebaikan dan amal baik.**

Ayat yang lain telah membenarkan untuk membalas ucapan buruk dengan
ucapan serupa, tetapi seperti dikemukakan sebelum ini, yang demikian itu bukan
anjuran, ia hanya izin. Aya:- ini berusaha mencegah timbulnya sikap ekstrim
dalam memahami alasan izin yang dikemukakan oleh ayat yang lalu. Ayat ini
menekankan bahwa yang dianjurkan adalah : jika menyatakan suatu kebaikan
sehingga diketahui orang lain baik dilihat atau didengarnya, atau
menyembunyikan kebaikan itu sehingga tidak ada yang mengetahuinya kecuali
Allah SWT atau memaafkan sesuatu kesalahan yang dilakukan orang, lain,
padahal mampu dan diizinkan pula oleh Allah SWT membalasnya, maka
sesungguhnya Allah pun akan memaafkan kesalahan orang pemaaf karena Dia
Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa.

Jika orang melakukan hal demikian, maka sesungguhnya ia telah

meneladani  Allah  dalam  sifat-sifat-Nya yang sempurna scsuai dengan

2 Al Qur’an, 4:149.
*¥ Imarn Fakhruddin Muhammad, 7afsir Al-Kabir, juz VI (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah,
1992), 73.
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kemampuan orang tersebut, yakni memaafkan kesalahan orang lain padahal ia
kuasa dan diizinkan untuk membalasnya.

Segala kebaitkan yang tampak ataupun tidak tampak dan memaafkan
orang-orang yang berbuat salah akan dibalas oleh Allah SWT dengan kebaikan
kebaikan, bahkan hal itu tergolong sesuatu yang disenangi Allah. Sebab Allah
adalah Dzat yang menyenangi perbuatan baik-dan memaafkan segala kesalahan
walaupun sebenarnya Allah juga kuasa menyiksa orang yang melakukan
kejelekan tersebut.”

Ayat yang membolehkan memberikan balasan merupakan anjuran, bukan
kewajiban, karena keinginan membalas merupakan salah satu sikap yang
menyertal setiap jiwa sehingga sangat sulit jika 1a diwajibkan. Allah mengizinkan
untuk melampiaskan kehendak tersebut, daa di sini Allah menganjurkan agar
seseorang dapat meningkat kepada tingkat terpuji dengan meneladani Allah
dalam sifat-sifat-Nya. Di tempat lain, Allah melukiskan tahap-tahap atau tingkat-
tingkat sifat terpuji bagi mereka yang diperlakukan secara tidak wajar,
sebagaimana firman Allah SWT (QS. Al Imran, 3: 134).

Dalam ayat ini dikemukakan tiga kelas manusia atau jenjang sikapnya.
Pertama, yang mampu menahan marah, hati ketika dilukiskan seperti satu wadah
yang penuh dengan air kemudian ditutup rapat agar tidak tertumpah. Imi
mengisyaratkan bahwa perasaan tidak bersahabat masih memenuhi hati yang

bersangkutan, pikirannya masih ingin menuntut balas, tetapi ia tidak

** Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, juz VI (beirut: Dar Al-Fikr Al-Ma’ashir, tt), 7.
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memperturutkan ajakan hati dan pikiran itu, bahkan menahan amarahnya, ia
menahan diri sehingga tidak mencetuskan kata-kata buruk atau perbuatan negatif.

Setelah 1tutingkatan di atasnya (menahan amarahnya) adalah memaatkan.
Kata ini antara lain berarti menghapus. Seorang yang memaafkan orang lain
adalah orang‘ yang menghapus bekas luka hatinya akibat kesalahan yang
dilakukan orang lain terhadapnya. Kalau peringkat pertama di atas yang
bersangkatan baru sampai pada tahap menahan amarah, kendati bekas-bekas tuka
kita mas h memenuhi hatinya, maka pada tehapan ini yang bersangkutan telah
menghapus bekas-bekas luka itu, seakan-akan tidak pernah terjadi satu kesalahan
atau suatu apapun. Hal inilah yang dixatakan membebaskan kesalahan
{(hukuman).

Namun karena pada tahap ini seakar-akan tidak pernah terjadi sesuatu,
maka boleh jadi tidak terjalin hubungan. Urtuk mencapai tingkat ketiga, Allah
mengingatkan bahwa yang disukainya adalah orang-orang yang berbuat
kebajikan, yakni bukan yang sekedar menahan amarah atau memaafkan, tetapi
justru yang berbuat baik kepada yang pernah melakukan kesalahan.

Memberi maaf dalam bentuk pembebasan kesalahan, sulit untuk dilakukan
karena butuh ké.sabaran dan lapang dada. Jika kesalahan itu kecil mungkin orang
dengan mudah memaalkan. Tetapi jika kesalahan itu besar, terkadang orang sulit
untuk memaafkan dengan membebaskan kesalahan (hukuman). Karena itulah
sifat lapang dada dan kesabaran diperlukan agar orang mampu memberi maaf

dengan membebaskan semua kesalahan tanpa menuntut haknya.
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Di sisi lain apabilé orang di dalam dirinya tertanam iman yang kuat,
kesabaran yang tinggi, menghilangkan sifat dengki dan dendam serta menjadikan
al-Qur’an :sebagai pedoman hidup, maka dengan mudah orang memberi maaf,
tanpa itu sémua mustahil dapat dilaksanakan.

Di dalam al-Qur’an banyak disebutkan oleh firman Allah SWT yang
intinya apabila kita diperlakukan tidak baik, dilecehkan, .dipukul, dianiaya dan
sebagainya, maka hal itu boleh dibalas, tetapi tidak berlebihan, artinya serupa.
Ayat ayat yang memperbolehkan membalas itu bukan kewajiban yang harus
dilakukan tetapi Allah SWT hanya memberi izin dan memberi maaf yang
dianjurkan.

Dengan memberi pembebasan kesalahan (hukuman) kepada pelaku
kesalahan (kejahatan) berarti telah berbuat ihsan yaitu membalas kejelekan
dengan kebaikan, karena inti sari ajaran Islam adalah aqidah, syari’at, dan akhlak.
Akhlak merupakan tata aturan yang mengatur tata pergaulan hidup manusia, tidak
hanya yang berkaitan dengan Allah SWT, sesama manusia, dan alam serta
lingkungannya, tetapi juga akhlak manusia terhadap dirinya sendiri. Akhlak
merupakan aspek yang mengatur tata krama, sopan santun dan perilaku manusia.
Akhlak baik disebut juga dengan ihsan. Oleh karena itu sifat pemaaf tergolong

akhlak yang baik dan muha.



BAB IV

KEMULIAAN MAAF DALAM AL-QUR’AN

Manusia akan terpandang di hadapan manusia lebih-lebih di hadapan Allah
SWT apabila ia memiliki sifat yang mulia. Salah satu contoh sifat yang mulia adalah
menjadi seorang pemaaf. Orang pemaaf, mulia di hadapan manusia dan di hadapan
Allah SWT.

Orang pemaaf mendapat kedudukan yang mulia di sisi Allah SWT,
sebagaimana firman-Nya dalam al Qur’an yaitu orang pemaaf akan mendapat pahala,
ampunan dan surga serta penghargaan dengan predikat sebagai orang bertaqwa.

A. Pahala Bagi Orang Pemaaf

Dalam al Qur'an Allah SWT berfirman :
D o 30 A G 8 Gl 2 2 1 0y 23 (31 i 1)
(LR BB eSS § 4
Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan
zalim mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan
yang serupa, maka barangsiapa mema’afkan dan berbuat baik maka
pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai

orang-orang yang zalim.'

Ayat di atas termasuk dalam surat Makiyah. Sebelum ayat ini (QS. Asy-

Syura, 42: 37) telah dinyatakan bahwa dada mereka demikian lapang sehingga

memaafkan siapa yang bersalah. Untuk mengakhirkan kesan lemah, dan tidak

" Al Qur’an, 42:39-40.
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memilik harga diri. Ayat di atas menekankan bahwa yang akan memperoleh
kenikimatan abadi adalah orang-orang yang apabila mereka diperiakukan dengan
calim lalu mereka sendin dengan kekuatan mental dan [isiknya, mereka selalu
saling membela, dengan pembelaan yang scsuai dengan kondisi yang mcrcka
hadapi sehingga penganiayaan tersebut tidak berlanjut. Pelakunya pun menjadi
jera, dan balasan suatu kejahatan apapun kejahatan itu adalah kejahatan yang
serupa dan seimbang. Ini dem terwujudnya keadilan dan hilangnya dendam bagi
yang dizal;mi.

Selanjutnya karena syarat keserupaan dimaksud tidak mudah diterapkan,
ayat di atas dilanj utkan dengan kata jaman ‘afa waasiaha ( glsls Ye ) yakni
sedikitpun tidak menuntut haknya atau mengurangi tuntulannya sehingga tidak
icrjadi pcmbalasan yang scrupa, lalu mcnjalin hubungan harmonis dan berbuat
baik lerhadap orang yang pernah menganiayanya secara pribadi® Setelah
melakukan itu yang dapat ia terima adalah pahala dari Allah SWT, perbuatan ini
menunjukkan mulianya sifat pemaall

Syckh Ismail Haq Al-Burusuwwi menjelaskan didalam tafsirnya tentang
Jaman ‘afa { 4= <8 ) yaitu barang siapa yang memaafkan kesalahan orang berarti
orang tersebut tidak dikenai Qisas.’

Islam mengajarkan agar perbuatan ahat harus dibalas dengan kejahatan

pula, supaya kcjahatan itu tidak mcrajaicla. Al Qur’an mecmandang bahwa sctiap

? M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, V. 12, 513.
* Syekh Ismail Haq Al-Burusuwwi, Tafsir Ruuh Al-Bayan, juz VIII (TK: Dar al-Firk, tt), 335.



membalas kejahatan dengan kejahatan yang sama tidak merupa

memang menjadi haknya, asal saja tidak melampaui batas atau tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id d_iFilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac: .
Meskipun demikian Islam juga menjadikan sifat memberi maafl sebagal bukti
kesucian jiwanya dari sifat-sifat yang buruk.”

Anjuran memaafkar dan berbuat baik itu adalah agar tidak terjad:
pelampauan batas atau penempatan sesuau bukan pada tempatnya, karena
sesunggubnya Dia yang maha Esa dan kuasa itu tidak menyukai yakni tidak
mclimpahkan rahmat bagi orang-orang za im yang mantap kezalimannya,

sehingga melanggar pihak-pihak lain.

Innahu la yuhibbuzhzhalimin ( (Wl sy ¥ 431) dipahami oleh sementara
ulama mengandung makna bahwa Allah bukannya menganjurkan untuk
memaalkan yang zalim itu, karena dia senang kepadanya, (etapi dia pada
hakckatnya tidak mecnyukainya. Anjuran ini discbabkan karcna Allah hendak
memberi. pabale, haglivang temniaya. dan mepherikan, mpafdptsna, gintenya
kepada thsan dan orang-orang muhsin.’ Disamping 1tu juga mengisyaratkan
bahwa Allah tidak menyukai siapa yang melampaur batas dalam membalas,

karcna pclampauan batas dalam pembalasan itupun adalah penganiayaan.

Merealisasikan maaf dalam kehidupan schari-hari menurut al-Qur’an

ditemukan berbagai macam cara yang dapat dilaksanakan. Al-Qur’an menyatakan
b 5

' Ulama-Ulama al Azhar. Khuthabul Jum'ati wal ‘Aidain, alih bahasa Husein Muhammad,
Wasiai Tagwa (Jakarta: Bulai Bintang, 1986), 190.
>M Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, V. 12, 515.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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“Balasan suatu kejafiatan adalah kejahatan serupa” (Q.S. As-Syura, 42 : 40). Ini
menunjukkan bahwa apabila orang melakukan suatu kesalahan, korban boleh
membalas perbuatan tersebut Bulasan seperli 1ta bukan sualu kKewajiban, (etapi

hanya kebolehan saja (izin) dari yang inaha kuasa, Allah SWT.

Adanya kcbolchan mclakukan pembalasan, ini bertujuan agar orang yang
melakukan kejahatan tadi tidak mengulanginya lagi. Seseorang yang melakukan
kejahatan lalu kejahatan itu dibiarkan begite saja, maka kejahatan tersebut
berfarut-tarut sehingga kemuagkaran dan kejahatan akan merajalela dimana-
mana.

Apabila kejahatan pada diri seseorang dibiarkan maka orang tersebut akan
sering disalahi, dijahati sehingga menyebabxan hilangaya harga diri seseorang
tersebut. Maka balasan atas sualu kejahalan adalah kejahalan yang serupa pada
kondisi scperti ini tcpat sckali diterapkan tetapi perlu diingat bahwa al-Qur’an
meyatakan dalam melakukan pembalasan harus seimbang dan tidak berlebihan,
karena berlebihan dalam melakukan pembalasan itu merupakan penganiayaan dan
Allah SWT udak menyukar dengan yang melakukan pembalasan secara
bericbihan dan itu juga berdosa.Jadi sctiap kcjahatan yang dilakukan terhadap
jiwa dan harta, maka dibales dengan gisas yang semisalnya. Kerena menyia-
nyiakan jiwa dan harta menyebabkan terbuxkanya pintu kejahatan dan kerusakan

lainnya. Kerena manusia memang  mempunyai  tabi’al zalim, aniaya dan
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meyerang. maka apabila tidak dicegah, dia akan terus menerus dan tidak mau
meninggalkannya.

Selelah ayat kebolehan unfuk membalas suatu kejahatan dengan kejahatan
scrupa, ayat ini dilanjutkan dengan kata “Barang siapa memaafkan dan berbuat
buik maka pahalanya atas tanggungan Allah SWT” (Q.S As-Syura, 42 : 40).
Setelah memberi izin membalas suatu kejahetan dengan kejahatan serupa, Allah
SWT memberikan janji bagi orang yang memaafkan adalah pahala yang sangat
banyak, yang mana hanya Allah SWT yang mengctahuinya betapa banyak dan
besarnya pahala orang pemaa™°

Di sini tidak ditentukan besar pahala bagi orang pemaaf dan dinyatakan
sebagai hak yang menjadi lamggungan Allah SWT. Hal ini juga sebagai pemicu,
pemberi motivasi kcpada manusia agar senantiasa mencontoh sifat Allah SWT
yang pemaaf dan merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu menjadi
hamba Al}ah SWT yang penaaf, sehingga tergolong orang yang mulia disisi
Allah SWT sebagai orang yang bertaqwa kepada Allah SWT.’

Karena orang pecmaaf tergolong orang yang takwa maka pahala yang dapat
diterima oleh orang pemaaf dari Allah SWT adalah kelapangan dalam segala hal,
rizki yang banyak yang tak disangka-sangka datangnya dan surga yang penuh

dengan segala macam kesenamgan dan kenikmatan.®

f M. Quraish Shihab, 7afsir al Misbah, V. 12, 513.
" Ahmad Musthafa al Maraghi, Tafsir al Maraghi, .ilid 25, 102.
¥ Zainuddin, Pahala Dalam Islam (Jakarta: PT. Rireka Cipta, 1992), 15.
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Memberikan maaf pada orang yang bersalah atau melakukan kejahatan
mempunyal makna yang sangat besar. Tidak selamanya suatu kejahatan harus
dibalas dengan kejahatan sercpa, letapt adakalanya di maufkan. Im bertujuan agar
supaya tidak menimbulkan rasa dendam yang menyebabkan masalah ini berlarut-
larut. Sebab apabila kejahatan dibalas dengan kejahatan. Lalu melakukan
kejahatan lagi maka yang terjadi adalah saling membalas dan timbulnya rasa
dendam yang tidak akan pernah selesai-selesal di sinilah perlunya penempatan
maatf.

Memberikan maaf pada seseorang yang melakukan kajahatan harus
diketahui dampaknya sectelak itu, jika setelah memaafkan kedua belah pihak
menjadi damal maka maal lersebut harus dilakukan, (etapi apabila selelah
memberi :maaf masih tctap melakukan kcjahatan dan malah mecremehkan dan
menghina orang yang memberi maaf maka melakukan pembalasan itu yang perlu
dilakukan. Dalam hal ini, tidak selamanye memberi maaf pada orang yang
bersalah atau melakukan kejaaatan.

Dalam merealisasikan maaf yang periu diketahui, bagaimana kondisi pada
waktu itu dan apa dampak sewelah itu, ini perlu diketahui agar tidak salah dalam
merealisasikan maaf dalam kehidupan sehari-aari.

Sementara ulaina berpendapat bahwa anjuran memaafkan adalah terhadap
penganiayaan yang menycsali perbuatannya, scdang anjuran untuk membalas

setimpal adalah terhadap penganiayaan yang tetap membangkaang tetapi anjuran
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ini baru di terapkan bila yang bermaksud membalas memiliki kemampuan
membalas dengan tepat.”

Yang terpenting dalam merealisasikan maaf adalah bagaimana seseorang
mampu menempatkan maat dan balasan (qishas) pada tempat yang baik, dengan
memilih, kerena itu Allah memberikan pilihan pada pelaku kejahatan dibalas atau
dimaafkan. Tetapi memaaftkan itu lebih utama dan mulia disisi Allah SWT. Dan

Allah SWT akan memberikan pahala yang banyak kepada mereka yang pemaaf.

. Ampunan Dan Surga Bagi Orang Pemaaf

Dalam al Qur’an Allah SWT berfirman :

% ‘Or o2 - Gne.ﬁt o £S5 . s G - o~ 2 o"’/; s 8- E .
Oyady il il WA U Sl e 5 oSO e 55a ) 1y

D Ol Jly il g Ay A1 2 Sy B GO 55N R B
(\FE -\ vy

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema’'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebajikan. "
Ayat di atas termasuk surat Madaniyaa. Ayat ini mengajurkan peningkatan
upaya dan melukiskan upaya itu bagaikan suatu perlombaan dan kompetisi, dan

memang kompetisi adalah salah satu cara peningkatan kualitas, karena itu

? Quraish Shihab, Zafsir al Misbah, V. 12, 516.
YAl Qurian, 3:133-134.
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“bersegeralah kamu” dalam ayat ini bagaikan ketergesaan seorang yang ingin
mendahului yang lain. “Menuju ampunan dari Tuhanmu” dengan menyadari
kesalahan dan berlomba mencapal surga yang sangat agung yang lebar serta
luasnya bégai langit dan bumi yang disediakan untuk orang bertaqwa, yakni
orang—orai;lg yang telah mantap ketagwaannya yang salah satu ciri orang bertaqwa
adalah orang yang selalu memaatkan kesalahan orang lain. H

Kata al ‘afina ( Ciladl ) terambil dari kata af ‘aﬁva ( si) ) vang biasa
diterjemahkan dengan kata maaf. Kata ini antara lain menghapus. Seorang yang
memaafkan orang lain adalah yang menghapus bekas luka hatinya, akibat
kesalahan yang dilakukan orang lain terhadap dirinya. '

Pada ayat yang mengatakan . “Dan orang-orang yang menahan amarahnya
dan memaafkan kesalahan orang”, dengan kata lain apabila mereka mengalami
emosi, maka mercka menahannya, yakni memendamnya dan tidak
mengeluarkannya. Selain itu mereka memaafkan orang-orang yang berbuat jahat
kepada mereka. s

Dari kenteks di atas, bagaimana caranya berusaha untuk tidak
memperturutkan hawa nafsu kepada orang yang bersalali pada diri kita, yaitu
tidak melampiaskan kemarahan yang akhimya menimbulkan kemarahan yang
mengakibatkan dendam yang tidak berkesudahan. Hal itu akan dapat dilaksanakan

apabila mengikuti dan mengamalkan pesan al-Qur’an yang telah difirmankan

"' Quraish Shihab, Zafsir ai Mishah, V. 2, 206.
12 Ibid., 207-208
"* Ionu Katsir, 7afsir ibnu Katsir, juz 1X , Terj. Bahrun Abu Bakar, L.C., 145 - 146.
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-~

Allah SWT (QS. Al Imron, 3: 134) yaitu menahan amarahnya dan selalu
inemaafkan orang yang bersalah.
Salah satu penghalang orang untuk jadi pemaal adalah sifat twhawur

(penyakit mudah marah), orang kalau sudah marah sikapnya menunjukkan kurang

berstika dan sulit untuk memaafkan orang lain yang melakukan kesalahan pada

dirinya, jika tidak dikendalikan maka seseorang yang menjadi pemarah dan ini
sangal membahayakan.

Bahaya dari sifat iwhawur yang tidak dikendalikan antara lain dapat
merusak iman, mudah mendapat murka Allah SWT., menyulut kebencian, hasut,
dendam dan permusuhan, sekaligus memutuskan tali persaudaraan dan muka
orang yang sedang marah menjadi buruk, seburuk muka anjing atau serigala yang
hendak ménerkam. .

Penyebab penyakit tahawur adalah karena dorongan nafsu sabai’yah
(nafsu serigala) untuk mendapatkan segala yang diinginkan, kesombongan, ujub
dan sifat-sifat lainnya yang menuntut nilat lebih atas orang lain ketika merasa ada
kckurangan dalam diri, dan tersaingi olch orang lain, nafsu serigalanya mulai naik
dan sifat tahawurnya tidak dapat dikendalikan. Akhirnya muncullah kemarahan
dan juga disebabkan komunikasi tidak harmonis dengan orang lain, yang

diakibatkan fitnah, kebohongan atau pelanggaran atas hak orang lain.

oo

(98]

" Uwes al Qorni, /snam Puluh Penyakit Hati (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 83-
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Seorang mukmin harus menempatkan kemarahannya menjadi suatu
nikmar yang patut disyukuri, untuk itu, ia harus terlebih dahulu mengetahui
perbedaan marah yang wajib, yang beleh dan yang haram. dalam hal atau kondisi
yang bagaimana scscorang diwajibkan dan dibolchkan untuk marah.

Seseorang wajib marah jika melihat kemungkaran disekitarnya. Orang
yang tidak ménampakkan rasa marah terhadap situasi yang penuh kemungkaran,
dianggap dosa. apalagi jika dia bersikap dingin, itu seolah-olah setuju atas
kemungkaran.

Se:seorang boleh marah, tetapi lebih baik kalau dia memberi maaf.
Misalnya merasa terganggu oleh sesecorang dalam batasan yang wajar, dengan
pertimbangan mungkin saja sipelakunya itu bodoh, lupa atau tidak sengaja, dalam
situasi scperti inilah Allah memberikan alternatif marah atau memaatkan tetapi
memaafkan kesalahan orang lain jauh lebih baik daripada meluapkan marah. Dan
juga memaafkan mendekati kepada taqwa. Jadi, orang yang pemaaf mulia di sisi
Allah SWT yaitu menjadi orang yang taqwa.

Sescorang haram marah, yaitu jika marah bukan pada tempatnya.
Misalnya cepat marah hanya karena tersinggung kata-kata, karena tidak mendapat
perhatian orang, atau mempermasalahkan dan meributkan sesuatu yang kurang
bermanflaat. Dalam hal inilah sifat tahawur menguasai diri seseorang.

Jika manusia mampu mcnahan marah dari marah yang dibolehkan sampai
yang diharamkzn dan memilih sikap memaafkan atas kesalahan orang lain maka

manfaat yang dapat diterima adalah mereka akan memperoleh ampunan dan
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balasan surga, pada hari kiamat akan sederajat dengan para pembesar makhluk,
yakni para nabi dan rasul Allah SWT yang mendapat pelayanan sangat istimewa
dan bidadari-bidadari surga, karena kebiasaan menahan nalsu amarah merupakan
kebiasaan para nabi dan rasul, karena suatu perjuangan yang berat."

Orang pemaaf akan mendapat ampunan dari Allah Yang Maha Pemaaf,
karena Allah memerintahkan manusia untuk selalu memaafkan kesalahan orang
luin. Jika orang telah melaksanakan perintah Allah untuk selalu memaalkan
kesalahan orang, maka Allah pun akan selalu memaaftkan orang yang pemaaf.
Dan Allah akan memberikan balasan surga yaifu surga ‘adn. %

Surga adalah anugerah yang telah disiapkan oleh Allah SWT bagi para
kekasih-Nya dan orang-orang yang bertagwa kepada-Nya. Surga disempurnakan
dengan nikmat dan kcsenangan, dimana tidak terdapat kekurangan apapun dan
tidak ada yang mengganggu kemurnmannya. ks

Surga itu kekal dan tidak memiliki batas akhir, para penghuninya akan
tinggal di dalamnya selama-lamanya, tidak pernah meninggalkannya dan tidak
pernah mengalami kematiar. Kenikmatan-kenikmatan surga melampui batas
imajinasi manusia dan tidak dapat dilukiskan kenikmatan-kenikmatan tersebut,
belum pernah diketahui manusia yang hidup di dunia. Sejauh-jauh usaha yang

dilukukan dan dicapai manusia tidak ada apa-apanya dibanding dengan

** [bid., 88.

'8 Zainuddin, Pahala Dalam Islam, 17.

'7 Umar Sulaeman al Asyqar, Calon Penghuni Surga dan Calon Penghuni Neraka
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 165.



Para penghum surga adalah orang-orang mukmin yang mengikuii akidah

tauhid secara lurus. Al Quf’an sering menyatakan bahwa para penghuni surga
merupakan orang-orang mukiﬁin yang mengerjakan amal shaleh, bertaqwa
kepada Allah SWT, hal inilah yang menyebabkan orang memperoleh balasan
surga.'®

Menjadi orang pemaaf merupakan amral shaleh yang dicintai Allah SWT
dan tergolong orang yang bertagwa, sehingge orang-orang pemaaf pantas masuk
surga.

Adapun kenikmatan para ahli surga yang tertinggi 1alah mereka dapat
menyaksikan sendiri para Allah SWT, dapat bermunajat kepada-Nya serta merasa

bahagia kérena mendapatkan keridhaan-Nya. "

. Pemaaf Sebagai Ciri Orang Bertagqwa
Sebagaimana firman Allah SWT dalam al Qur’an (QS. Al Imran, 3: 133-
134) yang menyatakan bahwa orang yang bertaqwa salah satu cirinya ialah

pemaaf.

'* Ibid., 262.
' Sayyid Sabiq, Agidah Isiam (Bandung: CV. Diponegoro, 2002), 506.
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Tagwa menurut syara’ adalah menjaga dan memelihara diri dari siksa dan
murka Allah SWT dengam jalan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan
menjauhi larangannya.*’

Menjadi orang pemaef merupakan perintah Allah SWT sebagaimana yang
telah dijelaskan pada pembahasan sebelunmya. Karena menjadi orang pemaaf
merupakan perintah Allah SWT, maka barang siapa yang melaksanakan perintah-
Nya akan tergolong orang yaag lagwa.

Dalam al Qur’an Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya untuk
menjadi orang yang taqwa dalam kondisi dax situasi apa saja. Sebab taqwa inilah
sebagai pembekalan terbaik, tidak ada pembekalan dunia dan akhirat yang
melebibl batknya tagwa kepada Allah SWT. Bertagwa kepada Allah dalam
kondisi bagaimanapun baik dalam keadaan yang rahasia maupun dalam keadaan
terang-terangan.”’

Dengan taqwa inilah manusia dipandang mulia di sisi Allah, dan dengan
laqwa manusia akan memperoleh keburuntungan serta pahala yang besar. Pada
hakikatnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, hal ini tiada lain
hanyalah apabila modal umur yang dimilikinya serta waktu yang dilaluinya
selanm hidupnya di dunia hanya disia-siakan saja, dan dimubadzirkan serta
dilewatkan saja tanpa mengisi dengan amal yang baik, tidak diisi dengan hal-hal

yang membawa kemanfaatan dunia dan akhirat. Maka mereka pasti akan menuai

20 7ainuddin, Pahala Dalam slam, 12.
! Ibid., 14.
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kerugian. Mereka inilah golongan manusia yang merugi dalam segala
perbuatannya, sebab ia hanya melakukan pesrbuatan-perbuatan yang bersumber

pada dosa dan maksial saja. akibat (idak beriman dan bertagwa kepada Allah

Bagi orang-orang yang beriman, bertaqwé, dan mengerjakan amal shaleh,
akan memperoleh keberuntungan, kejayaan, kebahagian, kemuliaan dan pahala
yang besar dart Allah SWT. Oleh Karena itu iman dan lagwa milah sebagai
barometer dan mekanis untuk mengukur klasifikasi dan identitas pada manusia.

Maka jika manusia tenpa iman dan taqwa, sudah barang tentu tidak dapat
melakukan amalan-amalan yang shaleh, otoniatis ia akan mengalami kerugian
yang besar, baik di dunia meupun di akhirat Sebab untuk dapat melakukan amal
shalch, oeribadah dan berba<ti kepada AllaR SWT harus didahului dengan iman
terlebih dahulu.

Keimanan ada dua jenis yaitu yang tempak (zhahir) dan yang tersembunyi
(bathin). Yang tampak adakh pengucapan dengan lisan dan yang tersembunyi
adalah keyakinan didalam hzti.”

Jika iman ini sudah mantap, maka ibadat atau amal shaleh iniiah sebagai
hasil atau manifestasi iman dari seorang muslim. Allah SWT menciptakan
sekallan manusia dengan sebaik-baik bentuk dan seindah-indah rupanya tiada lain
hanyalah untuk berbuat amal shaleh, mohon keridhaan Allah SWT, maghfirah

dan menyembah serta bertaawa kepada Allah SWT.

B 734
Ibid., 19.
¥ Al Ghazali, Mukasyafah al Qulub, al Mugarrib ila Hadrah allam al Quyub fi Ilm al
Tasawuf Al'h Bahasa Abu Hamidah al Faqir, Zitian Iman (Bandung: Pustaka Madani, 1999), 25.



BABYV

PENUTUP

. Kesimpulan

1.

S

(V%)

Allah berfirman dalam Al Qur’an yang intinya menyeru kepada manusia
untuk menjadi orang yeng pemaaf dan dalam memberikan maaf dengan
pemaafan yang baik.

Benluk pemberian maal dalam al Qur’an antara lain memberikan keringanan
hukuman, pcmbebasan kesalahan (hukuman) dengan tidak rﬁenuntut haknya
dan menganggap bahwe kesalahan orang lain tidak pernah terjadi, serta
peinbebasan kewajiban.

Mcskipun Allah  SWT mengizinkan un_.uk memberikan pembalasan kepada
pelaku kejahatan tetapi memberikan maaf dengan tidak menuntut suatu
apapumsaitu. iddatily sikap ojdngs tivuliasamenurut pandangan AdlghuirSWTicdan
tergolong orang yang taqwa. Balasan orang pemaaf adalah pahala vang besar
yang hanya Allah SWT saja yang mengelahuinya, betapa besar pahala orang
pcmaaf scrta jaminan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang

diperuntukkan untuk orang pemaaf.
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3. Saran

1.

(U%)

Dalam penulisan skripsi ni, penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan-
kekurangan dzm pembahasan belum sempurna, maka penulls menyarankan
agar pembaca khususnya mahasiswa IAIN Sunan Ampel untuk mengkaji
kembali serta menyempurnakan masalah maaf dalam al Qur’an.

Mengingat mulianya menjadi orang pemaaf, penulis menyarankan kepada
umat Islam khususnya mahasiswa IAIN Sunan Ampel agar menjadi orang
pemaaf.

l)cngzm hal di atas, hendaklah umat Islam khususnya mahasiswa [AIN Sunan
Ampel senantiasa menaamkan sifat te"puji yang salah satunya adalah sifat
pemaal, yang juga merupakan sifat Allah SWT yang harus diteladani,
dicontoh, ditiru dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, supaya kita
tergolong orang yang mulia yang dicintai Allah SWT yaitu orang yang

bertaqwa hanya kepada Allah SWT.
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